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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, penulis dapat menyusun laporan pelaksanaan aktualisasi dengan judul
“Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung dengan
sistem Geo-tagging melalui Google Maps di Kota Dumai”. Dalam penyusunan
laporan pelaksanaan aktualisasi, penulis tidak lupa untuk mengucapkan
terima kasih kepada semua pimpinan yang ada di instansi, mentor, coach,
rekan sesama CPNS, dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan
dan arahan dalam menyusun laporan pelaksanaan aktualisasi ini. Ucapan
terima kasih juga ditujukan kepada PPSDM Bukittinggi yang telah
membimbing penulis pada kegiatan Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025
dalam menyusun laporan pelaksanaan aktualisasi ini sehingga dapat
diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari nantinya.

Penyusunan laporan pelaksanaan aktualisasi ini merupakan salah
satu bentuk implementasi dalam Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri.
Melalui pelaksanaan ini, penulis berupaya menghadirkan solusi inovatif
dalam meningkatkan kinerja instansi, khususnya dalam pengembangan
sistem pencatatan dalam upaya mewujudkan birokrasi yang modern,
akuntabel, dan berdaya saing tinggi serta upaya penerapan nilai ASN
BerAKHLAK.

Penulis menyadari bahwa pelaksanaan ini masih jauh dari sempurna.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi



penyempurnaan di masa mendatang. Besar harapan penulis, laporan

pelaksanaan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat nyata bagi instansi

maupun masyarakat di masa yang akan datang.

Dumai, 31 Oktober 2025

Peserta

Rifki Aldriyan Achza, S.T.

NIP. 20001214 202504 1 001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infrastruktur bangunan gedung memiliki peran penting dalam
mendukung berbagai kegiatan masyarakat, baik pada sektor sosial, ekonomi,
maupun pemerintahan. Sebagai sarana aktivitas publik maupun privat,
keberadaan bangunan gedung harus memenuhi standar kekuatan struktur,
kesesuaian tata ruang, dan kegunaan bangunan bagi penggunanya.
Pemerintah mengatur penyelenggaraan bangunan melalui Persetujuan
Bangunan Gedung (PBG), yang merupakan pengganti dari 1zin Mendirikan
Bangunan (IMB) berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang
Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Situngkir, 2021).

PBG berfungsi sebagai instrumen legal yang memastikan bahwa
suatu bangunan telah memenuhi persyaratan administratif dan teknis sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Teknis dari PBG memperhatikan
keselamatan struktur, kelayakan lingkungan, serta ketertiban tata ruang
wilayah agar menciptakan bangunan yang aman, layak fungsi, dan
berkelanjutan. Penerapan PBG menjadi prinsip tata kelola pemerintahan

yang baik (good governance), di mana efektivitas implementasi kebijakan



publik menjadi tolak ukur utama keberhasilan pemerintah dalam memberikan
pelayanan. (Nahdiyyah & Trisna, 2025).

Bangunan gedung masih banyak ditemukan yang didirikan tanpa
melalui proses perizinan PBG. Banyak masyarakat yang tidak mengurus izin
PBG dikarenakan banyaknya lahan masyarakat yang yang tidak bisa
digunakan untuk mendirikan bangunan tertentu (Rohalia & Meilani, 2023).
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
ketidaksesuaian tata ruang dengan banyaknya bangunan yang dibangun
tanpa izin, kerentanan terhadap risiko bencana, hingga lemahnya aspek
keselamatan penghuni. Keberadaan bangunan tanpa PBG dapat menyulitkan
proses pemeriksaan kelaikan fungsi, mengingat tidak adanya dasar legal dan
teknis yang jelas sejak awal pembangunan.

Keberadaan bangunan tanpa PBG juga dapat menyulitkan pelaksana
survei bangunan gedung dalam kegiatan pemeriksaan. Data pembangunan
banyak tidak tersedia dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat
dalam pengurusan izin tersebut, sehingga pelaksana survei harus mencari
bangunan yang sedang dibangun dengan manual (Susanti & Putera, 2023).
Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya kendala berupa duplikasi
pemeriksaan di lokasi yang sama. Hal ini terjadi karena dokumentasi titik
lokasi pemeriksaan masih dilakukan secara manual, terpisah, dan tidak
terintegrasi antar tim pelaksana.

Kondisi ini menimbulkan berbagai permasalahan lainnya, seperti

berkurangnya efisiensi waktu dan tenaga karena pegawai cukup melakukan



pekerjaan pada satu waktu dan anggaran yang digunakan menjadi tidak
efektif karena biaya transportasi dan operasional bertambah serta
menghasilkan laporan ganda yang akan menjadi temuan dikemudian hari.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi
sederhana berbasis digital berupa sistem dokumentasi lokasi pemeriksaan
yang terpadu dan mudah diakses. Melalui penerapan geo-tagging atau
penandaan titik koordinat digital, setiap pemeriksaan lapangan dapat dicatat
secara rapi dan terintegrasi. Data ini bisa diakses bersama sehingga
mencegah terjadinya pemeriksaan ganda, sekaligus meningkatkan
akuntabilitas hasil pemeriksaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat laporan
pelaksanaan aktualisasi yang berjudul “Digitalisasi Pencatatan Lokasi
Pemeriksaan Bangunan Gedung dengan sistem Geo-tagging melalui Google
Maps di Kota Dumai”. Dengan adanya Digitalisasi Dokumentasi Lokasi
Pemeriksaan Lapangan, diharapkan kegiatan pemeriksaan menjadi lebih

efisien, transparan, dan bermanfaat, baik bagi instansi maupun masyarakat.

B. Tujuan

Tujuan utama dari pembuatan laporan pelaksanaan aktualisasi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemeriksaan lapangan melalui
penerapan digitalisasi sistem pencatatan lokasi yang terintegrasi dan
berbasis digital. Adapun lainnya dari pembuatan laporan pelaksanaan ini

adalah sebagai berikut:



1. Menyediakan database lokasi pemeriksaan yang terdokumentasi
dengan baik dan mudah diakses.

2. Mencegah terjadinya duplikasi pemeriksaan di lokasi yang sama.

3. Mempermudah koordinasi antar pegawai/tim melalui informasi lokasi
yang jelas.

4. Mendukung budaya kerja ASN yang akuntabel, kolaboratif, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK lainnya.

5. Menjadi langkah awal menuju digitalisasi tata kelola pemeriksaan

lapangan yang berkelanjutan.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu digitalisasi sistem
pencatatan lokasi yang terintegrasi dan berbasis digital mengenai hasil
survey bangunan gedung oleh pelaksana survey di Kota Dumai dan
penerapan nilai-nilai dasar ASN serta nilai kedudukan dan peran ASN pada
setiap kegiatan terkait. Sasaran kegiatan adalah pelaksana survei bangunan
gedung bidang pengendalian dan pengawasan Dinas Pertanahan dan
Penataan Ruang Kota Dumai. Kegiatan aktualisasi dilakukan pada masa
habituasi selama 40 hari dimulai tanggal 22 September s/d 31 Oktober 2025

di Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1) Gambaran Umum Dinas Pertanahan Dan Penataan Ruang
Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang merupakan unsur pelaksana
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah dibidang pertanahan, dan pekerjaan umum dan penataan ruang.
Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai mempunyai tugas
membantu Wali kota melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah
dibidang pertanahan, tata ruang dan cipta karya. Keberadaan dinas ini
didasarkan pada Peraturan Daerah dan Peraturan Wali Kota Dumai No 80
Tahun 2023 yang mengatur kedudukan, susunan organisasi, tugas dan
fungsi serta tata kerja dinas pertanahan dan penataan ruang Kota Dumai.
2) Visi dan Misi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai
Visi dan Misi Pemerintah Kota Dumai
a) Visi
Terwujudnya Dumai Sebagai Kota Pelabuhan dan Industri yang
Unggul dan Bertumpu pada Budaya Melayu
b) Misi
1. Mengembangkan Perekonomian Kota yang berdaya saing dan

bertumpu pada kepelabuhanan dan industri.



2. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berjati
diri Melayu.

3. Mewujudkan Infrastruktur Wilayah yang berkualitas.

4. Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan daerah yang
baik.

Berpedoman pada Visi dan Misi Pemerintah Kota Dumai serta tuntutan
masyarakat terhadap layanan urusan pemerintahan bidang pertanahan dan
penataan rurang, maka Visi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota
Dumai adalah Kota Industri yang Unggul, Sejahtera dan Berkelanjutan
Berlandaskan Budaya Melayu Tahun 2029.

3) Fungsi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Untuk melaksanakan tugas pokok vyaitu membantu Wali kota
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah dibidang pertanahan, tata
ruang dan cipta karya. Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang
menyelenggarakan fungsi:

1. Perencanaan dan perumusan Kkebijakan teknis dibidang
pertanahan, tata ruang dan cipta karya berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum

bidang pertanahan, tata ruang dan cipta karya,



. Penyusunan dan sosialisasi dokumen rencana umum, rencana
rinci, rencana aksi, rencana kawasan strategis pertanahan, tata
ruang dan cipta karya;

. Pembinaan dan pelaksanaan urusan pertanahan, tata ruang dan
cipta karya;

. Pelaksanaan penerapan dan pencapaian standar pelayanan
minimal bidang pertanahan, tata ruang dan cipta karya;

. Penyelenggaraan urusan penatausahaan Dinas Pertanahan dan
Penataan Ruang sesuai dengan kewenangannya;

. Pelaksanaan kebijaksanaan dan strategi penataan ruang dan
penataan daerabh;

. Pembinaan dan pengawasan pelaksanaan norma, standar,
pedoman dan petunjuk operasional bidang pertanahan, tata ruang
dan cipta karya,;

. Pengendalian serta koordinasi pertanahan, tata ruang dan cipta

karya;

10.Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi atau

secara lisan agar bawahan mengetahui tugas dan tanggung jawab

masing masing;

11.Pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau

secara lisan agar pelaksanaan tugas efisien dan efektif;

12.Pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar tugas

dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan;



13.Pelaksanaan fasilitasi tugas dengan cara konsultasi, kunjungan
kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis;

14.Penyusunan sistem informasi dan komunikasi pertanahan, tata
ruang dan cipta karya;

15.Pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan yang
diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih
lanjut;

16. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun
tertulis;

17.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai

dengan lingkup fungsinya.

BAGAN ORGANISASI DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG KOTA DUMAI

| KEPALA DINAS |

I SEKRETARIAT ‘
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 7
N SUBBAGIAN SUBBAGIAN DATA DAN
SUBBAGIAN TATA USAHA ‘ \ PERENCANAAN ‘ INFORMAST PUBLIK
I T | |

BIDANG PERTANAHAN BIDANG TATA RUANG BIDANG CIPTA KARYA BIDANG PENGENDALIAN DAN
PENGAWASAN

SEKSI PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

SEKSI TATA GUNA DAN PENGATURAN
TATA RUANG

SEKSI PENGATURAN DAN PEMBINAAN
PENGUASAAN TANAH

PEMANFAATAN RUANG SEKSI PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN ‘

SEKSI PENYELENGGARAAN TATA RUANG
UMUM DAN TATA RUANG RINCI

SEKSI PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN
LINGKUNGAN

SEKSI PENGURUSAN, PENGUKUHAN DAN
PEMETAAN BANGUNAN GEDUNG

SEKSI PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN ‘

SEKSI HAK-HAK DAN PERMASALAHAN SEKSI DATA DAN INFORMASI PEMETAAN
ATAS TANAH BANGUNAN GEDUNG

SEKSI PENERTIBAN TATA RUANG DAN
SEKSI PENATAAN BANGUNAN ‘

WALI KOTA DUMAI
dto

PAISAL

Gambar 2.1

Bagan Organisasi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai



B. Profil Peserta
1) Data Personal Peserta
Nama . Rifki Aldriyan Achza, S.T.
NIP : 20001214 202504 1 001

Tempat/Tanggal Lahir : Pekanbaru, 14 Desember 2000

Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama : Islam

Jabatan : Teknisi Sarana dan Prasarana
Pangkat/Golongan : Penata Muda / lll a

Unit Kerja . Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata

Ruang Dinas Pertanahan dan Penataan
Ruang
Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Pendidikan Terakhir : S-1 Teknik Sipil dan Lingkungan 2022

Alamat . JI. Pulau Payung Gg. Ganda No. 11 Kec.
Dumai Kota

No. Hp : 0821 7066 7073

e-mail . rifki.aldriyan@gmail.com

2) Tugas Pokok dan Fungsi Peserta
Peserta adalah Teknisi Sarana dan Prasarana yang bekerja pada
Bidang Pengendalian dan Pengawasan Seksi Pengendalian dan
Pengawasan Tata Ruang sebagaimana diatur dalam peraturan Wali Kota

Dumai Nomor 80 Tahun 2023 memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut :



a) Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Pengendalian dan Pengawasan

Bidang Pengendalian dan Pengawasan mempunyai tugas
melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan,
pengawasan, pengendalian, evaluasi dan fasilitasi penyelenggaraan
pengendalian dan pengawasan tata ruang dan bangunan gedung. Untuk
melaksanakan tugas, Bidang Pengendalian dan Pengawasan
menyelenggarakan fungsi :

1. Pengoordinasian perencanaan program kerja pada Bidang
Pengendalian dan Pengawasan;

2. Pengoordinasian perumusan kebijakan teknis terkait pengendalian
dan pengawasan tata ruang dan cipta karya;

3. Pengoordinasian pelaksanaan program kerja pada Bidang
Pengendalian dan Pengawasan,;

4. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pengendalian,
pengawasan dan penanganan permasalahan tata ruang dan cipta
karya;

5. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pengendalian dan
pengawasan tata ruang;

6. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan perizinan dan/atau
nonperizinan di bidang pengendalian tata ruang dan cipta karya,

7. Pengoordinasian pelaksanaan pengelolaan data dan informasi

pada Bidang Pengendalian dan Pengawasan;
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8. Pengoordinasian  pengelolaan  kearsipan pada  Bidang
Pengendalian dan Pengawasan; dan
9. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan sesuai dengan lingkup

fungsinya.

b) Tugas Pokok Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata Ruang
Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata Ruang mempunyai tugas
melaksanakan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan,
pengawasan, pengendalian, evaluasi dan fasilitasi penyelenggaraan
pengendalian dan pengawasan tata ruang dengan uraian sebagai berikut :
1. Menyusun rencana kerja Seksi Pengendalian dan Pengawasan
Tata Ruang;
2. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan tata ruang;
3. Melaksanakan program insentif dan disinsentif serta kebijakan
pemanfaatan ruang; dan
4. Melakukan penyiapan tugas-tugas lain yang diberikan sesuai

dengan lingkup tugasnya.

11



BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Turun lapangan dilakukan setiap minggu untuk memeriksa bangunan
gedung yang sedang dibangun maupun yang sudah terbangun. Pemeriksaan
berupa memastikan izin bangunan sudah dimiliki. Bangunan yang sudah
memiliki izin bangunan diperiksa kesesuaiannya dengan izin yang sudah
diterbitkan. Akan tetapi, masih banyak terdapat bangunan yang belum
memiliki izin PBG sehingga menyulitkan pelaksana survei bangunan gedung
dalam pencarian lokasi. Kondisi tersebut menyebabkan seringnya terjadi
pemeriksaan di lokasi yang sama oleh pelaksana yang berbeda atau pada
waktu yang berdekatan. Hal ini disebabkan belum adanya sistem koordinasi

dan pencatatan yang baik.

.~ ° " =Nk

A B C D E F G H I J
LAPORAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN BANGUNAN GEDUNG DAN PENATAAN RUANG
TAHUN ANGGARAN 2025
BULAN JANUARI -
. PEMILIK
NO Hari/Tanggal Survey JENIS BANGUNAN LOKASI BANGUNAN PERMASALAHAN TINDAK LANJUT ‘ GAMBAR KETERANGAN NAMA ANGGOTA
761885 185132
Pengawasan Gabungan
, A 761878 195130
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Gambar 3.1

Sistem pencatatan survei bangunan gedung
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Dampak yang terjadi diantaranya berkurangnya efisiensi waktu dan
tenaga karena pegawai cukup melakukan pekerjaan pada satu waktu dan
anggaran yang digunakan menjadi tidak efektif karena biaya transportasi dan
operasional bertambah serta menghasilkan laporan ganda yang akan
menjadi temuan dikemudian hari.

Masalah ini dapat diselesaikan dengan pendataan lokasi yang sudah
dilakukan dan lokasi tersebut dapat diakses ketika pemeriksaan selanjutnya.
Implementasi nilai dasar ASN akuntabel dapat diterapkan dengan
mempertanggung jawabkan data pemeriksaan dan kompeten dapat
diterapkan dengan melakukan tugas dengan hasil terbaik serta kolaboratif
dapat diterapkan dengan bekerja sama tim untuk tujuan bersama.
Implementasi manajemen ASN dapat diterapkan dengan efisiensi dan
efektivitas kinerja ASN pada waktu maupun anggaran yang dikeluarkan.
Implementasi smart ASN dapat diterapkan dengan penggunaan teknologi

terkini dalam sistem pencatatan lokasi survei bangunan gedung.

B. Analisis Core Isu
Core isu ditetapkan dengan menggunakan Teknik APKL. Teknik APKL
adalah teknik yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu masalah
dengan memperhatikan empat faktor yaitu :
1. (A) Aktual artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat

dibicarakan dalam masyarakat;
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2. (P) Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah yang
kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara
komprehensif;

3. (K) Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat hidup orang
banyak;

4. (L) Layak artinya Isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat
dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. yang masuk akal
(logis), pantas, realistis dan dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak,
wewenang dan tanggungjawab hingga akhirnya di angkat menjadi isu
yang prioritas.

Analisis APKL mengunakan rentang nilai berupa matrik skor yaitu 1-5
yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat
mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya.

Tabel 3.1

Penetapan Core Issue dengan Analisis APKL

Kriteria Jumlah | Peringkat
No Isu

A|P|K|L Nilai Kualitas

Terjadinya pemeriksaan
1 |lokasiturunlapanganyang |55 (4|5 19 I

sama

Kurang lengkapnya SOP turun

lapangan
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Kurangnya sarana prasarana
3 | untuk melakukan 5141214 15 1l

pemeriksaan di lapangan

Keterangan skala nilai :

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah
3 = Sedang
4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

Berdasarkan analisis APKL di atas maka diperoleh peringkat
kelayakan dari isu-isu yang telah ditemukan. Isu yang menduduki peringkat
pertama atau core isu yang perlu dipecahkan solusinya adalah “Terjadinya

pemeriksaan lokasi turun lapangan yang sama”.

C. Rumusan Isu
Berdasarkan metode APKL sebelumnya, maka isu yang akan diangkat
adalah “Terjadinya pemeriksaan lokasi turun lapangan yang sama’.
selanjutnya penulis akan menganalisis faktor penyebab isu dengan teknik
USG (Urgency, Seriousness, Growth).
1. (U)Urgency : Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis
dan ditindak lanjuti
2. (S) Seriousness : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan

dengan akibat yang akan ditimbulkan.

15



3. (G) Growth : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu

tersebut jika tidak ditangani

Tabel 3. 2

Analisis Penyebab Isu dengan Teknik USG

Kriteria | Jumlah | Peringkat
No Faktor Penyebab

U|S |G Nilai Kualitas

Kurangnya koordinasi antar

1 3134 10 1l
pegawai/tim

2 SOP dan perencanaan lapangan 4lala 12 I
yang belum optimal
Belum tersedianya sistem

3 | informasi atau pencatatanyang | 5|4 | 5 14 I

terintegrasi

Keterangan skala nilai :

5 = Sangat USG

4 =USG

3 = Cukup USG

2 = Kurang USG

1 = Tidak USG

Berdasarkan metode USG di atas, didapat penyebab isu “Belum

tersedianya sistem informasi atau pencatatan yang terintegrasi’.
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis penyebab masalah dengan menggunakan teknik
USG maka didapatkan penyebab isu dengan skor “Belum tersedianya
sistem informasi atau pencatatan yang terintegrasi” yang menjadi
prioritas utama untuk dicarikan pemecahan masalahnya pada aktualisasi ini.
Gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut
adalah “Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung
dengan sistem Geo-tagging melalui Google Maps di Kota Dumai”.

Gagasan kreatif tersebut berkaitan dengan Manajemen ASN
diantaranya, Pengelolaan Kinerja ASN yangmendukung peningkatan kinerja
ASN karena proses kerja menjadi lebih efisien, terukur, dan terdokumentasi
dengan baik; Manajemen Informasi & Data ASN dimana data ini dapat
dijadikan dasar dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi
kinerja ASN; Manajemen Pelayanan Publik yang mendukung pelayanan yang
cepat, tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam proses perizinan dan
pengawasan bangunan Gedung; Manajemen Sumber Daya yang dapat
mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yang ada, sekaligus
mengurangi pemborosan waktu dan biaya operasional.

Gagasan kreatif tersebut juga berkaitan dengan smart ASN
diantaranya, mampu memanfaatkan teknologi dengan baik yang
menghadirkan solusi berbasis teknologi sederhana untuk menyelesaikan
permasalahan lapangan. Sistem ini juga menumbuhkan kolaborasi

antarpegawai, mempercepat proses kerja, dan menunjukkan profesionalisme
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ASN yang berorientasi pada hasil. Dengan demikian, gagasan aktualisasi ini

sejalan dengan upaya mewujudkan birokrasi yang modern, akuntabel, dan

berdaya saing tinggi.

Untuk terwujudnya gagasan kreatif maka kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan pada masa habituasi :

1.

2.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
Mengumpulkan data lokasi yang sudah dilakukan pemeriksaan
sebelumnya

Membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps

Sosialisasi penggunaan hasil data kepada pelaksana survei
Pelaksanaan penggunaan hasil data dan membagikan data kepada
pelaksana turun lapangan selanjutnya

Monitoring dan evaluasi penggunaan hasil data.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Tabel 4.1

Jadwal Kegiatan Aktualisasi

September-
No Kegiatan September Oktober Oktober
1 V&I I Il \Y,
Kegiatan ke-1: Melakukan
1 konsultasi dengan mentor

terkait pelaksanaan aktualisasi
(22 — 24 September 2025)

Kegiatan ke-2: Mengumpulkan
data lokasi yang sudah
dilakukan pemeriksaan

sebelumnya (25 - 26
September 2025)

Kegiatan ke-3: Membuat data
titik lokasi ke dalam Google
Maps (29 September — 10
Oktober 2025)

Kegiatan ke-4: Sosialisasi
penggunaan hasil data kepada
pelaksana survei (13 - 17
Oktober 2025)

Kegiatan ke-5: Pelaksanaan
penggunaan hasil data dan
membagikan data kepada
pelaksana turun lapangan
selanjutnya (20 — 24 Oktober
2025)

Kegiatan ke-6: Monitoring dan
evaluasi penggunaan hasil
data (27 — 31 Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi
Tabel 4. 2

Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja . Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata ruang Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang

Identifikasi Isu . 1. Terjadinya pemeriksaan lokasi turun lapangan yang sama
2. Kurang lengkapnya SOP turun lapangan

3. Kurangnya sarana prasarana untuk melakukan pemeriksaan di lapangan

Isu yang diangkat . Terjadinya pemeriksaan lokasi turun lapangan yang sama

Gagasan Pemecahan Isu : Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung dengan sistem Geo-tagging

melalui Google Maps di Kota Dumai
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Tabel 4. 3

Matriks Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Keterkaitan

. Potensi .
No Kegiatan Tahgpan Output / Hasil SUbSFanSI Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.I Keterangan
Kegiatan Pelatihan (Ber- Terkait Ya/Tidak Konflik
AKHLAK)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Melakukan 1.Menyepakati | 1.Tersedianya | 1. Akuntabel Peserta, Tidak - Mendapatkan
konsultasi jadwal jadwal datang tepat Mentor arahan dan
dengan mentor | konsultasi konsultasi waktu sesuai persetujuan
terkait dengan mentor | dengan jadwal yang telah dari mentor
pelaksanaan mentor disepakati untuk
aktualisasi Harmonis aktualisasi

menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
via whatsapp
Adaptif

berusaha
mengatur jadwal
konsultasi agar
tidak
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mengganggu
agenda atasan

2.Melakukan 2.Tersedianya | 2. Kompeten Peserta, Tidak
konsultasi catatan dan bertukar pikiran Mentor
terkait dokumentasi dan diskusi
rancangan foto konsultasi | dengan mentor
aktualisasi saya

Harmonis

menjaga adab

dan sopan santun

dalam

berkomunikasi

Kolaboratif

menerima

saran dan arahan

dari mentor dan

atasan
3.Meminta 3.Tersedianya | 3.Akuntabel Peserta, Tidak
persetujuan lembar melaksanakan Mentor
atasan untuk persetujuan rancangan
melaksanakan | yang aktualisasi
kegiatan ditandatangani | dengan jujur,
aktualisasi atasan bertanggung

jawab, cermat,
disiplin, dan tidak
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menyalahi
wewenang

Loyal

menjaga nama
baik pimpinan
dan instansi
dalam rancangan
aktualisasi atas
izin yang telah
diberikan
Adaptif
bertindak proaktif
dalam meminta

persetujuan

kepada atasan
Mengumpulkan | 1. Menghubungi | 1. Tersedianya | 1. Akuntabel Peserta, Tidak Menjadi bahan
data lokasi dan membuat | jadwal datang tepat | Admin dasar dalam
yang sudah janiji dengan | konsultasi waktu sesuai | bidang pengolahan
dilakukan admin bidang dengan admin | jadwal yang telah data
pemeriksaan bidang disepakati
sebelumnya Harmonis

menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
Adaptif
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berusaha
mengatur jadwal
konsultasi  agar
tidak

mengganggu
agenda admin
bidang
2. Melakukan | 2. Tersedianya | 2.Kolaboratif Peserta, Tidak
konsultasi dan | catatan dan | menerima saran | Admin
meminta izin | foto dan arahan dari | bidang
kepada admin | dokumentasi admin bidang
bidang terkait | konsultasi Harmonis
kegiatan menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
Kompeten
bertukar  pikiran
dan diskusi
dengan admin
bidang
3. Mengambil 3. Tersedianya | 3. Akuntabel Peserta, Tidak
data untuk data yang | merahasiakan Admin
diproses pada | akan diproses | data ini dari publik | bidang
pencatatan dan
lokasi
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menggunakannya
dengan bijak
Kompeten
mengumpulkan
data dengan hati-
hati

Harmonis
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi

Membuat data
titik lokasi ke
dalam Google
Maps

1.Mencari
referensi
pembuatan titik
lokasi

1. Tersedianya
referensi
pembuatan
titik lokasi

1. Akuntabel
mencari referensi
dari sumber yang
sudah dijamin
keamanan
penggunaan
aplikasinya
Kompeten
membaca
referensi tersebut
sehingga
menambah
pengetahuan
saya

Adaptif

Peserta

Tidak

Sebagai hasil
utama dari
aktualisasi
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mengembangkan
kreativitas dalam
pencarian
referensi
Kolaboratif
bekerja sama
dengan ASN
lainnya dalam
mencari referensi
terbaik

2. Membuat
rancangan titik
lokasi

2. Tersedianya
rancangan titik
lokasi

2. Akuntabel
cermat dan teliti
dalam merancang
titik lokasi
Kompeten
berusaha
merancang titik
lokasi dengan
teknologi terbaru
Adaptif
menggunakan
teknologi  terkini
dalam
perancangan titik
lokasi.

Peserta

Tidak
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3. 3. 3. Akuntabel Peserta Tidak
Mempersiapkan | Tersedianya mempersiapkan
titik lokasi link website link ini untuk
berupa link Google Maps | pelaksana turun
website Google | untuk lapangan dan
Maps digunakan tidak
disebarluaskan
kepada pihak lain
Loyal
merahasiakan
link tersebut dari
pihak luar
Adaptif
membuat link
tersebut dengan
teknologi terkini.
Sosialisasi 1. Menyepakati | 1. Tersedianya | 1. Akuntabel Peserta, Tidak Memastikan
penggunaan dan membuat | jadwal datang tepat | pelaksana data yang
hasil data jadwal dengan | sosialisasi waktu sesuai | survei sudah dibuat
kepada pelaksana kepada jadwal yang telah bisa digunakan
pelaksana survei untuk | pelaksana disepakati oleh pelaksana
survei sosialisasi survei Harmonis survei

menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
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Adaptif

2. Memberikan
materi
mengenai
penggunaan
link titik lokasi

2.
Tersedianya
catatan dan
dokumentasi
foto sosialisasi

berusaha
mengatur jadwal
sosialisasi  agar
tidak
mengganggu
agenda
pelaksana survei
2.Berorientasi
Pelayanan
memenuhi  apa
yang dibutuhkan
oleh  pelaksana
survei
Kompeten
bertukar  pikiran
dan diskusi
dengan
pelaksana survei
Harmonis
menjaga adab

dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
Kolaboratif

Peserta,
pelaksana
survei

Tidak
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menerima saran
dan arahan dari
pelaksana survei

3. Melakukan
uji coba pada
pelaksana
survei dalam
penggunaan
link

3.
Terpenuhinya
kemampuan
pelaksana
survei dalam
penggunaan
link

3. Berorientasi
Pelayanan
ramah kepada
pelaksana survei
yang bertanya
mengenai
penggunaan link
Kompeten
Membantu
pelaksana survei
belajar dalam
penggunaan link
Harmonis
menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
Adaptif
bertindak proaktif
kepada
pelaksana survei
dalam menguiji
coba link

Peserta,
pelaksana
survei

Tidak
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Kolaboratif
memberikan
pelaksana survei
untuk
memberikan
masukan pada
penggunaan link

Pelaksanaan
penggunaan
hasil data dan
membagikan
data kepada
pelaksana
turun lapangan
selanjutnya

1. Membagikan
data berupa link
kepada
pelaksana
survei

1. Tersedianya
link  website
Google Maps
untuk
dibagikan

1. Berorientasi
Pelayanan
memenuhi
kebutuhan
pelaksana survei
dengan
membagikan link
Akuntabel
bertanggung
jawab atas link
yang  diberikan
kepada
pelaksana survei
Kompeten
memastikan link
bekerja dengan
baik
Kolaboratif

Peserta,
pelaksana
survei

Tidak

Pengaplikasian
data di
lapangan

30




bekerja sama

dengan

pelaksana survei

lapangan dalam

membagikan link
2. 2. Tersedianya | 2. Akuntabel Peserta, Tidak
Menggunakan | data pada | menggunakan pelaksana
data berupa link | aplikasi link dengan | survei
saat turun Google Maps | bertanggung
lapangan pelaksana jawab

turun Kompeten
lapangan memberikan

kualitas

pekerjaan terbaik

Adaptif

menggunakan

link tersebut

dengan teknologi

terkini
3. 3. 3. Akuntabel Peserta, Tidak
Menyampaikan | Tersedianya bertanggung pelaksana
hasil penerapan | laporan hasil | jawab atas | survei
data saat titik lokasi penggunaan link
penggunaan di | baru setelah tersebut
lapangan turun Kompeten

lapangan

31




mengerjakan
laporan dengan
kualitas terbaik
Loyal
merahasiakan
hasil data turun
lapangan
Adaptif
membuat laporan
tersebut dengan
teknologi terkini.

Monitoring dan
evaluasi
penggunaan
hasil data.

1
Mengidentifikasi
kendala
penggunaan
link saat turun
lapangan

1.
Terkumpulnya
data kendala
penggunaan
link saat turun
lapangan

1. Berorientasi
Pelayanan
memenuhi
kebutuhan
pelaksana survei
dari kendala yang
sudah terjadi
Kompeten
menyesuaikan
dengan
tantangan yang
ada untuk
menghasilkan
kerja terbaik
Adaptif

Peserta,
pelaksana
survei

Tidak

Melakukan
perbaikan
pada data
ketika terjadi
kendala saat
penggunaan
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terus berinovasi
dalam
pengembangan
link menjadi lebih
baik

Kolaboratif
menerima
masukan dari
pelaksana survei
dalam
penggunaan link

2. Melakukan

evaluasi
terhadap
kendala
terjadi

yang

2. Tersedianya
data baru hasil
evaluasi

2. Berorientasi

Pelayanan
memberikan
evaluasi yang
solutif dan
melakukan

perbaikan tiada
henti

Akuntabel
mengevaluasi
dengan penuh
tanggung jawab
Kompeten
meningkatkan
kompetensi

Peserta,
pelaksana
survei

Tidak
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dalam tantangan
yang selalu
berubah pada
proses evaluasi
Adaptif
berinovasi untuk
menghasilkan
data link yang
lebih baik
Kolaboratif
membutuhkan
sumber daya
yang ada untuk
menghasilkan
tujuan yang baik

3. Membuat
laporan hasil
penerapan link
Google Maps

3. Tersedianya
bukti laporan
kegiatan

3. Akuntabel
bertanggung
jawab atas hasil
evaluasi tersebut
Kompeten
mengerjakan
laporan dengan
kualitas terbaik
Loyal

menjaga nama
baik ASN atas

Peserta

Tidak
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masukan
mengenai
evaluasi tersebut
Adaptif

membuat laporan
tersebut dengan
teknologi terkini

4.
Menyampaikan
laporan kepada
mentor.

4.
Tersedianya
dokumentasi
penyerahan
laporan

4. Kompeten
bertukar  pikiran

dan diskusi
dengan  mentor
saya

Harmonis

menjaga adab
dan sopan santun
dalam
berkomunikasi
Loyal

menjaga nama
baik pimpinan
dan instansi
dalam hasil
evaluasi tersebut
Kolaboratif
menerima saran
dan arahan dari

Peserta,
Mentor

Tidak
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mentor
atasan

dan
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Tabel 4. 4

Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi

Kegiatan Jumlah
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Aktualisasi
No Mata Pelatihan per MP
Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali
ana | sasi ana | sasi ana | sasi ana | sasi ana | sasi ana | sasi ana sasi
1. Berorientasi Pelayanan 0 0 0 0 0 0 2 2 1 1 2 2 5 5
2. Akuntabel 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 13 13
3. Kompeten 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 14 14
4, Harmonis 2 2 3 3 0 0 3 3 0 0 1 1 9 9
5. Loyal 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 2 2 5 5
6. Adaptif 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 13 13
7. Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 9 9
~Jumiah MPyang 9 9 9 9 10 | 10 | 12 | 12 | 12 | 12 | 17 | 17 | 68 | 68
Diaktualisasikan per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Penyelesaian Core Isu yang dilakukan penulis adalah dengan

Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung dengan

sistem Geo-tagging melalui Google Maps di Kota Dumai. Adapun dalam

penyelesaian Core Isu, penulis mendapatkan perubahan sebelum dan

sesudah pelaksanaan aktualisasi yakni:

Tabel 4.5

Kondisi Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Setelah Aktualisasi

Masih banyak terdapat bangunan
yang belum memiliki izin PBG
sehingga menyulitkan pelaksana
survei bangunan gedung dalam
pencarian lokasi. Kondisi tersebut
menyebabkan seringnya terjadi
pemeriksaan di lokasi yang sama
oleh pelaksana yang berbeda atau
pada waktu yang berdekatan. Hal ini
disebabkan belum adanya sistem
koordinasi dan pencatatan yang

baik.

Dengan adanya sistem pencatatan

lokasi yang sudah digitalisasi

dengan system Geo-tagging melalui
Google Maps, kondisi pelaksanaan

pemeriksaan lapangan menjadi

lebih terarah, efisien, dan

transparan. Setiap titik lokasi

pemeriksaan kini terdokumentasi
secara digital dan dapat diakses
bersama oleh seluruh pegawai yang
terlibat. Hal ini mencegah terjadinya
pemeriksaan berulang di lokasi yang
data koordinat

sama, karena
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Dampak yang terjadi diantaranya | bangunan telah tersimpan secara
berkurangnya efisiensi waktu dan | akurat dan terintegrasi.

tenaga karena pegawai cukup
melakukan pekerjaan pada satu
waktu dan  anggaran  yang
digunakan menjadi tidak efektif
karena biaya transportasi dan
operasional bertambah serta
menghasilkan laporan ganda yang
akan menjadi temuan dikemudian

hari.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Dengan diselesaikannya aktualisasi ini, maka didapat manfaat bagi
beberapa pihak, diantaranya :

1. Manfaat bagi penulis

Penyelesaian isu ini memberikan peningkatan kompetensi dan
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas bagi penulis. Penulis dapat
meningkatkan kemampuan pemanfaatan teknologi informasi untuk
mendukung pekerjaan lapangan. Selain itu, penulis belajar menjadi ASN
yang akuntabel karena setiap kegiatan terdokumentasi secara transparan
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dari sisi karakter, penulis juga semakin

adaptif dan inovatif, mampu mengidentifikasi permasalahan kerja, serta
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menciptakan solusi sederhana namun berdampak nyata. Hal ini
menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat untuk terus berkontribusi
dalam mewujudkan ASN berintegritas dan berorientasi hasil sesuai nilai
BerAKHLAK.
2. Manfaat bagi instansi

Terjadinya peningkatan efisiensi dan akurasi kinerja pemeriksaan
lapangan bagi instansi dan pegawai yang terlibat. Dengan adanya sistem
digital yang terintegrasi, instansi memiliki basis data pemeriksaan bangunan
gedung yang valid, mudah diakses, dan dapat dijadikan acuan dalam
perencanaan maupun pelaporan. Hal ini juga membantu instansi dalam
menghindari duplikasi kegiatan, menghemat sumber daya (waktu, biaya, dan
tenaga), serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis data.
Penerapan inovasi ini juga memperkuat citra instansi sebagai organisasi yang
adaptif, modern, dan responsif terhadap tantangan teknologi, sejalan dengan
arah reformasi birokrasi menuju Smart Governance.

3. Manfaat bagi stakeholders

Terjadinya peningkatan kualitas pelayanan public bagi masyarakat
maupun pihak eksternal lainnya. Proses pemeriksaan bangunan gedung
menjadi lebih transparan, cepat, dan akurat, karena hasil pemeriksaan sudah
terdokumentasi secara digital dan dapat dilacak keberadaannya. Pemohon
izin bangunan atau masyarakat umum tidak lagi terganggu akibat
pemeriksaan berulang atau data yang tidak sinkron. Stakeholders juga

memperoleh kepercayaan yang lebih tinggi terhadap kinerja ASN dan instansi
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pemerintah karena adanya bukti nyata transformasi digital dan keterbukaan

informasi publik.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 6

No. | Kegiatan Output Durasi | Para Sumber | Keterangan
dan Pihak Biaya
Waktu | Terlibat
1 Evaluasi Tersedianya | Tentatif | Penulis, Tentatif
lanjutan hasil | data kendala Pelaksana
penerapan dan survei,
penggunaan | rekomendasi mentor.
link perbaikan
2 Monitoring Tersedianya | Per Penulis, Tentatif
dan data terbaru | bulan | admin
pemeliharaan | terkait lokasi bidang
link secara | yang sudah
berkala diperiksa
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini merupakan penerapan langsung

dari seluruh mata pelatihan dalam Latsar CPNS, terutama pada mata

pelatihan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK telah menjadi pedoman utama selama pelaksanaan kegiatan.

Penerapan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK sebagai berikut

a)

b)

Kegiatan ke-1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
dimulai tanggal 22 — 24 September 2025 yang dilaksanakan dengan
tujuan meminta saran dan masukan dari mentor beserta jajaran
terkait pelaksanaan aktualisasi. Dalam kegiatan ini telah
dilaksanakan nilai BerAKHLAK diantaranya, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif

Kegiatan ke-2

Mengumpulkan data lokasi yang sudah dilakukan pemeriksaan
sebelumnya dimulai tanggal 25 — 26 September 2025 yang
dilaksanakan dengan tujuan meminta data, arahan dan masukan
dari admin bidang mengenai laporan dari hasil pemeriksaan lokasi

yang sudah diperiksa sebelumnya. Dalam kegiatan ini telah
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d)

dilaksanakan nilai BerAKHLAK diantaranya, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif

Kegiatan ke-3

Membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps dimulai tanggal 29
September — 10 Oktober 2025 yang dilaksanakan dengan tujuan
memproses data titik lokasi menjadi digital dan terintegrasi dengan
google maps secara real-time. Dalam kegiatan ini telah dilaksanakan
nilai BerAKHLAK diantaranya, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif

Kegiatan ke-4

Sosialisasi penggunaan hasil data kepada pelaksana survei dimulai
tanggal 13 — 17 Oktober 2025 yang dilaksanakan dengan tujuan
memberikan pemahaman kepada petugas survei mengenai
penggunaan link yang akan terintegrasi langsung dengan Google
Maps. Dalam kegiatan ini telah dilaksanakan nilai BerAKHLAK
diantaranya, Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif

Kegiatan ke-5

Pelaksanaan penggunaan hasil data dan membagikan data kepada
pelaksana turun lapangan selanjutnya dimulai tanggal 20 — 24
Oktober 2025 yang dilaksanakan dengan tujuan menguji kegunaan
link pada turun lapangan yang akan dilakukan oleh petugas survei

ketika melakukan turun lapangan. Dalam kegiatan ini telah
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dilaksanakan nilai BerAKHLAK diantaranya, Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
f) Kegiatan ke-6

Monitoring dan evaluasi penggunaan hasil data dimulai tanggal 27 —
31 Oktober 2025 yang dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki
kendala penggunaan link saat di lapangan dan melakukan
pembaruan terhadap titik lokasi yang ada di google maps agar
memudahkan ketika pemakaian selanjutnya serta pembuatan
laporan akhir kegiatan. Dalam kegiatan ini telah dilaksanakan nilai
BerAKHLAK diantaranya, Berorientasi pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dilakukan dalam penyelesaian core isu
“Terjadinya pemeriksaan lokasi bangunan gedung yang sama akibat
belum terintegrasinya dokumentasi titik lokasi” adalah melalui penerapan
“Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung dengan
Sistem Geo-Tagging melalui Google Maps di Kota Dumai.”

Inovasi ini dikembangkan untuk menciptakan sistem pencatatan hasil
pemeriksaan lapangan secara digital, di mana setiap lokasi bangunan
gedung yang telah diperiksa akan diberi titik koordinat dan terdokumentasi

secara online. Dengan demikian, seluruh pegawai dapat melihat data lokasi
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pemeriksaan secara real time dan menghindari terjadinya pemeriksaan
ganda pada titik yang sama.

Gagasan ini menjadi wujud penerapan nilai BerAKHLAK karena
memanfaatkan teknologi sederhana untuk meningkatkan efisiensi kerja,
transparansi, dan kerja sama antarpegawai. Selain itu, gagasan ini juga
mendukung terwujudnya Smart ASN yang professional dan inovatif dalam

menghadapi tantangan birokrasi modern.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Hasil penyelesaian Core isu berdasarkan gagasan kreatif dalam
penyelesaian isu melalui “Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan
Bangunan Gedung dengan Sistem Geo-Tagging melalui Google Maps di
Kota Dumai” yakni terlaksananya kegiatan yang telah dilakukan selama masa
habituasi Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025. Adapun kegiatan yang telah
dilaksanakan yakni :
1. Dilakukannya konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
aktualisasi
2. Tersedia data lokasi yang sudah dilakukan pemeriksaan sebelumnya
3. Tersedia data titik lokasi ke dalam Google Maps
4. Sosialisasi penggunaan hasil data kepada pelaksana survei
5. Terlaksana penggunaan hasil data dan membagikan data kepada
pelaksana turun lapangan selanjutnya

6. Monitoring dan evaluasi penggunaan hasil data.
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B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Penyelenggara Pelatihan Latsar CPNS tahun 2025 oleh Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi sudah
dijalankan dengan baik. Dari pemilihan materi agenda hingga praktek dalam
pelaksanaan aktualisasi memberikan manfaat bagi penulis dan peserta
lainnya dalam meningkatkan nilai dasar ASN dan menunjang dalam
mendalami jabatan saat ini dan di masa yang akan datang. Akan tetapi, perlu
diperhatikan pada sistem pembelejaran kolabjar agar lebih disiapkan dan
membuat pemerataan tugas antar peserta lainnya.
2. Untuk Instansi Asal Peserta
Instansi asal peserta diharapkan dapat melanjutkan dan
mengembangkan inovasi yang dihasilkan dari kegiatan aktualisasi, yakni
sistem Digitalisasi Pencatatan Lokasi Pemeriksaan Bangunan Gedung
dengan Geo-Tagging melalui Google Maps. Instansi juga perlu terus
mendorong ASN untuk berinovasi, adaptif terhadap teknologi, dan
berkolaborasi lintas bidang, sesuai dengan semangat Smart ASN. Dengan
dukungan pimpinan dan penguatan budaya kerja digital, inovasi ini akan
berkelanjutan dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas

pelayanan publik serta efektivitas pemerintahan di Kota Dumai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

22 — 24 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya jadwal konsultasi dengan mentor
Bukti Kegiatan/ | 2. Tersedianya catatan dan dokumentasi foto
Evidence konsultasi

3. Tersedianya lembar persetujuan yang

ditandatangani atasan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini dilaksanakan untuk meminta saran dan masukan dari mentor

beserta jajaran terkait pelaksanaan aktualisasi

1. Nilai yang melandasi

a) Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor

Output : Tersedianya jadwal konsultasi dengan mentor.

Keterkaitan Nilai Dasar :

Akuntabel dengan adanya jadwal konsultansi, mentor dan peserta datang

tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati untuk melakukan diskusi

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi via

whatsapp
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Adaptif dengan adanya persetujuan sebelum diskusi, adanya kesepakatan
untuk berusaha mengatur jadwal konsultasi agar tidak mengganggu
agenda atasan

b) Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi

Output : Tersedianya catatan dan dokumentasi foto konsultasi

Kompeten konsultasi menjadikan tempat untuk bertukar pikiran dan diskusi
dengan mentor

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi
Kolaboratif menerima saran dan arahan dari mentor dan atasan dalam
pembuatan laporan ataupun kegiatan yang akan dilaksanakan

c) Meminta persetujuan atasan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
Output : Tersedianya lembar persetujuan yang ditandatangani atasan
Akuntabel melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan tidak menyalahi wewenang sesuai dengan
lembar persetujuan.

Loyal menjaga nama baik pimpinan dan instansi dalam rancangan
aktualisasi atas izin yang telah diberikan sesuai dengan lembar
persetujuan.

Adaptif bertindak proaktif dalam meminta persetujuan kepada atasan

dalam membicarakan isi dari lembar persetujuan.
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2. Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan adalah diskusi dan dokumentasi secara tatap muka di
ruangan Bidang Pengendalian dan Pengawasan.

Bukti fisik kegiatan

14.36 w Te

éiﬂ Pak Robi WASDAL O

Yesterday

Assalamualaikum pak. Izin pak, apa
bapak hari ini ke kantor lagi pak? Karena
kami berencana mau konsultasi sekaligus
ambil dokumentasi serta ada dokumen
yang perlu ditandatangani. Kirakira jam
berapa bapak ada di kantor? Terimakasih
pak A

Waalaikum salam. Siang ini ok ¢ s

Gambar 1 Screenshoot jadwal konsultasi dengan mentor

Gambar 2 Konsultasi dengan mentor
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PEMERINTAH KOTA DUMAI

DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG
JI. Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882
Laman dispertarudumaikota.go.id

NOTULENS| KONSULTAS|

Narasumber : ROBI AL AKBAR, A.Md

Jabatan : Kepala Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata Ruang

Tanggal : 24 September 2025

Tempat : Ruang Kepala Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata
Ruang Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Moion  Pohshkan lokan' dibtri peoamdasn M“‘
g b G Usohokon Uke Vnlrt &—

Dumai, 24 September 2025

Mengetahui,
Mentor Peserta

e

ROBI AL AKBAR, A.Md RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

NIP. 19771219 201001 1 014 NIP. 20001214 202504 1 001

Gambar 3 Notulensi hasil konsultasi dengan mentor
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: PEMERINTAH KOTA DUMAI
DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG

J1. Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882
Laman dispertarudumaikota.go.id

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Saya Yang Bertanda Tangan di bawah ini :
Nama - ROBI AL AKBAR, A.Md
NIP :19771219 201001 1 014
Jabatan : Kepala Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata Ruang
Unit Kerja : Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Dalam hal ini selaku mentor dari :

Nama : RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

NIP 120001214 202504 1 001

Jabatan « Teknisi Sarana dan Prasarana

Unit Kerja : Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Dengan ini i j untuk Kegiatan

Pelatihan Dasar CPNS Golongan i XXW 3 Pusat

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kemendagri Regional Bukittinggi

Tahun 2025 yang berjudul Lokasi

Gedung Dengan Sistem Geo-tagging Melalui Google Maps di Kota Dumai'.
Demikian Surat Persetujuan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Dumai
Pada tanggal : 24 September 2025

MENTOR

g/

ROBI AL AKBAR, A.Md
NIP.19771219 201001 1 014

Gambar 4 Lembar persetujuan mentor

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a) Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor
Proses : Peserta berkoordinasi dengan mentor untuk menentukan
waktu dan metode konsultasi yang sesuai. Proses ini melibatkan
komunikasi aktif, penyesuaian jadwal, dan kesepakatan bersama agar
konsultasi dapat berjalan efektif tanpa mengganggu kegiatan

kedinasan.
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b)

Kualitas Produk : Tersusunnya jadwal konsultasi yang disepakati
bersama, bersifat realistis dan terjadwal dengan baik, sehingga menjadi
acuan pelaksanaan bimbingan selama proses aktualisasi.

Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi

Proses : Peserta mendiskusikan rencana kegiatan aktualisasi kepada
mentor untuk mendapatkan masukan dan arahan terkait kesesuaian
isu, gagasan, serta langkah kegiatan. Proses ini mencakup diskusi
interaktif, klarifikasi terhadap hal-hal teknis, dan penyempurnaan
rancangan agar lebih aplikatif.

Kualitas Produk : Tersusunnya rencana kegiatan aktualisasi yang
telah disetujui oleh mentor, menunjukkan peningkatan kualitas konsep
melalui masukan yang relevan dan solutif.

Meminta persetujuan atasan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
Proses : Peserta menyampaikan rancangan aktualisasi yang telah
disetujui mentor kepada atasan langsung untuk memperoleh izin
pelaksanaan. Proses dilakukan dengan penyampaian dokumen resmi
dan penjelasan singkat mengenai tujuan kegiatan.

Kualitas Produk : Diperolehnya surat atau pernyataan persetujuan dari
atasan sebagai dasar legal pelaksanaan kegiatan aktualisasi, yang
mencerminkan dukungan dan keselarasan antara program aktualisasi

dengan tujuan instansi.
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
mendukung visi Kota Dumai untuk mewujudkan kota yang maju dan sejahtera
melalui peningkatan profesionalisme ASN. Kegiatan ini juga sejalan dengan
misi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai, yaitu mewujudkan
tata kelola pertanahan dan penataan ruang yang tertib, transparan, dan
akuntabel. Melalui konsultasi, peserta memastikan pelaksanaan aktualisasi
berjalan sesuai arah kebijakan dinas serta berkontribusi pada peningkatan

kualitas pelayanan publik berbasis teknologi.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa penerapan nilai Harmonis dan Kolaboratif, koordinasi dengan mentor
menjadi kurang efektif. Jadwal konsultasi bisa tidak sinkron, menghambat
bimbingan dan mengganggu kelancaran pelaksanaan kegiatan satuan kerja.
Dampak terhadap Masyarakat :
Ketidakteraturan bimbingan berakibat pada kualitas aktualisasi yang menurun,
sehingga hasil kerja ASN menjadi kurang optimal dan berdampak pada

pelayanan publik yang tidak maksimal.
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b) Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berlandaskan nilai Kompeten, Akuntabel, dan Adaptif, rancangan
aktualisasi berpotensi tidak relevan dengan kebutuhan instansi. Hal ini bisa
menyebabkan pemborosan sumber daya dan hasil kegiatan yang tidak
bermanfaat bagi peningkatan kinerja unit kerja.
Dampak terhadap Masyarakat :
Tanpa rancangan yang matang dan konsultasi yang berkualitas, kegiatan ASN
tidak memberikan dampak nyata bagi masyarakat, misalnya pelayanan publik

menjadi tidak efisien dan tidak berbasis kebutuhan nyata di lapangan.

c) Meminta persetujuan atasan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak menerapkan nilai Loyal dan Akuntabel, pelaksanaan kegiatan bisa
tidak sesuai dengan arahan pimpinan dan kebijakan instansi. Hal ini dapat
menimbulkan ketidaktertiban administrasi dan menurunkan kepercayaan
atasan terhadap integritas ASN.
Dampak terhadap Masyarakat :
Kegiatan yang tidak mendapat persetujuan resmi bisa menimbulkan
ketidaksesuaian hasil dengan kebutuhan pelayanan publik, sehingga
masyarakat tidak memperoleh manfaat optimal dari inovasi atau kegiatan yang

dilakukan ASN.
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Judul Kegiatan No. 2

Mengumpulkan data lokasi yang sudah dilakukan

pemeriksaan sebelumnya

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

25 — 26 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/ Evidence

1. Tersedianya jadwal konsultasi dengan admin
bidang

2. Tersedianya catatan dan foto dokumentasi
konsultasi

3. Tersedianya data yang akan diproses

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini dilaksanakan untuk meminta data, arahan dan masukan dari

admin bidang mengenai laporan dari hasil pemeriksaan lokasi yang sudah

diperiksa sebelumnya.

1. Nilai yang melandasi

a) Menghubungi dan membuat janji dengan admin bidang

Output : Tersedianya jadwal konsultasi dengan admin bidang

Keterkaitan Nilai Dasar :

Akuntabel dengan adanya jadwal konsultansi, admin bidang dan peserta

datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati untuk melakukan

diskusi

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi via

whatsapp
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b)

2.

Adaptif dengan adanya persetujuan sebelum diskusi, adanya kesepakatan
untuk berusaha mengatur jadwal konsultasi agar tidak mengganggu agenda
admin bidang

Melakukan konsultasi dan meminta izin kepada admin bidang terkait
kegiatan

Output : Tersedianya catatan dan foto dokumentasi konsultasi
Kolaboratif menerima saran dan arahan dari admin bidang dalam
penggunaan laporan yang sudah dikerjakan

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi
Kompeten konsultasi menjadikan tempat untuk bertukar pikiran dan diskusi
dengan admin bidang

Mengambil data untuk diproses pada pencatatan lokasi

Output : Tersedianya data yang akan diproses

Akuntabel merahasiakan data ini dari publik dan menggunakannya dengan
bijak dikarenakan data harus dirahasiakan.

Kompeten mengumpulkan data dengan hati-hati

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi

Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan adalah diskusi dan dokumentasi secara tatap muka di

ruangan Bidang Pengendalian dan Pengawasan.

Bukti fisik kegiatan
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15.19 46 EB

{21 4;;5% Kak Desy Wasdal Pe... (X Q&

Assalamualaikum kak.

1zin kak, saya berencana mengambil data
turun lapangan yang sudah dilakukan
sebelumnya. Hal ini diperlukan untuk
menyelesaikan kegiatan aktualisasi saya
dalam proses Latsar CPNS 2025.

Apa kakak ada waktu di hari ini sekitar
jam 14.00?

Terimakasih sebelumnya A
Walaikumsalam

Okee rifki. Nanti kita jadwalkan jam 2
siang ya

Siap terimakasih kak

Gambar 1 Screenshoot jadwal konsultasi dengan admin bidang

Gambar 2 Konsultasi dengan admin bidang
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TAHUN ANGGARAN 2024
BULAN JANUARI - DESEMBER 2024

11 Jend. Sudirman
Kel. Teluk Binjai
Kec. Dumai Timur

BANGUNAN

terindikasi luas
bangunan tidak sesuai
dengan yg tertera di

101"25"44.601"€
1"41'5.254"N
101"25"44.477"E
1"41'4.967°N

101"21756.967 "E
1"28'0.215°N
101"22'2.326" €
1"27'59.052°N

101"26"54.455 "E
1"40'15,825"N
101"26'58.881" E
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LAPORAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN BANGUNAN GEDUNG DAN PENATAAN RUANG
TAHUN ANGGARAN 2025
BULAN JANUARI - SEPTEMBER

NO Hari/Tanggal Survey JENIS BANGUNAN LOKASI BAI:IE:;H“NI:N PERMASALAHAN TINDAK LANJUT GAMBAR KETERANGAN NAMA ANGGOTA

Dalam tahap pengurusan izin

J1. Tenaga 1. Robi Al Akbar, A.Md

Nofri Pengawasan TE[hSdSp 771752 186091
7 10Februari2025 | RTTU2 Unit Lantai | Kel. Dumaikota | oo 8 gl Surat pemberitahuan Do aerey |22k Al Hadifauzi
Kec. Dumi Kota J = 3. Deden Abdul Malik Saputra
16 uli 2025
i
Surat pemberitahuan 7 i d
I Merpati 27 Mei 2025 i 1. lke Amilla, S.ko
. > Februan 2025 Ruko el 1o Z"::u'ktl Agustin Wulandari | Pengawasan Terhadap & 773573 188139 | Cha":‘;di“ m
2 Unit 2 Lantai P 08137199 6168 PBG | S| 77ass7asas X

Kec. Dumai Timur ‘Sudah Memiliki izin ) " 3. Yuyun Fransisca
No : SK-PGB-147202-20062025-006 A

Gambar 4 Data yang akan diproses

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a) Menghubungi dan membuat janji dengan admin bidang
Proses : Peserta menghubungi admin bidang melalui komunikasi via
WhatsApp untuk membuat janji pertemuan. Langkah ini dilakukan
dengan memperhatikan etika komunikasi ASN serta memastikan waktu
yang disepakati tidak mengganggu kegiatan operasional bidang.
Kualitas Produk : Terjadwalnya waktu pertemuan yang jelas dan
disepakati bersama antara peserta dan admin bidang, menunjukkan
profesionalitas serta koordinasi yang baik sebagai dasar kelancaran
kegiatan selanjutnya.

b) Melakukan konsultasi dan meminta izin kepada admin bidang terkait
kegiatan
Proses : Peserta menyampaikan maksud dan tujuan Kkegiatan

aktualisasi kepada admin bidang, menjelaskan manfaat serta
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kebutuhan data atau dukungan yang diperlukan. Proses dilakukan
dengan sikap sopan, komunikatif, dan terbuka terhadap saran serta
masukan dari admin bidang.

Kualitas Produk : Tersusunnya kesepahaman dan persetujuan lisan
dari admin bidang, yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan
berikutnya. Hasil konsultasi ini juga menunjukkan dukungan internal
instansi terhadap kegiatan aktualisasi.

Mengambil data untuk diproses pada pencatatan lokasi

Proses : Peserta mengumpulkan data lokasi pemeriksaan bangunan
gedung dari admin bidang atau sumber resmi lainnya. Proses dilakukan
dengan memperhatikan ketelitian, keakuratan, serta menjaga
kerahasiaan data sesuai aturan kedinasan.

Kualitas Produk : Terkumpulnya data lokasi pemeriksaan yang valid
dan lengkap untuk digunakan dalam proses digitalisasi melalui sistem
geo-tagging. Kualitas data yang baik menjadi fondasi keberhasilan

implementasi inovasi pencatatan lokasi berbasis digital.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan mengumpulkan data lokasi yang sudah dilakukan pemeriksaan

sebelumnya mendukung visi Kota Dumai melalui penguatan tata kelola

pemerintahan yang berbasis data dan teknologi. Dengan mengumpulkan serta

mendokumentasikan data pemeriksaan bangunan secara digital, ASN

berkontribusi terhadap pembangunan kota yang tertib dan berkelanjutan.
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Kegiatan ini juga sejalan dengan misi Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang
Kota Dumai, yaitu meningkatkan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan
yang tertib, transparan, dan akuntabel. Melalui pengumpulan data lokasi
pemeriksaan yang akurat, dinas memiliki dasar informasi yang lebih kuat untuk

pengawasan bangunan gedung dan pengendalian tata ruang.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Menghubungi dan membuat janji dengan admin bidang
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak menerapkan nilai Harmonis dan Kolaboratif, komunikasi dengan
admin bidang dapat terganggu, menyebabkan miskomunikasi, jadwal bentrok,
atau bahkan penolakan koordinasi. Hal ini dapat memperlambat alur pekerjaan
dan menghambat kegiatan satuan kerja.
Dampak terhadap Masyarakat :
Kurangnya koordinasi internal dapat berdampak pada keterlambatan
pelayanan publik, khususnya dalam kegiatan pemeriksaan atau pendataan
lapangan, sehingga masyarakat tidak segera memperoleh hasil atau

pelayanan yang dibutuhkan.

b) Melakukan konsultasi dan meminta izin kepada admin bidang terkait
kegiatan

Dampak terhadap Satuan Kerja :
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Tanpa penerapan nilai Loyal, Akuntabel, dan Kompeten, kegiatan bisa
dilakukan tanpa sepengetahuan atau izin resmi, menimbulkan
kesalahpahaman dan menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap integritas
ASN. Koordinasi antarbidang menjadi tidak sinkron dan dapat menimbulkan
tumpang tindih pekerjaan.

Dampak terhadap Masyarakat :

Kegiatan yang tidak terkoordinasi dengan baik dapat menghasilkan data atau
keputusan yang tidak akurat, sehingga berdampak pada kualitas layanan

publik yang diterima masyarakat.

c) Mengambil data untuk diproses pada pencatatan lokasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berpegang pada nilai Akuntabel dan Kompeten, data yang
dikumpulkan bisa tidak valid, tidak lengkap, atau disalahgunakan. Hal ini dapat
menurunkan kualitas sistem informasi instansi dan merusak reputasi
profesional satuan kerja.
Dampak terhadap Masyarakat :
Data yang tidak akurat akan berimbas pada kesalahan dalam pemeriksaan
lapangan dan perizinan bangunan. Akibatnya, masyarakat bisa dirugikan
karena pelayanan menjadi tidak tepat sasaran, tidak efisien, atau bahkan

menimbulkan masalah hukum terkait data pertanahan dan bangunan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota

Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Paraf
No. | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Nk |
1| N Syl | Bl megee | Ml Prdislian
hek akbule | Tre () A %V/I‘ '
JM cthen mnyn“ 3
dle disgr ado | P28 |
ey
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C. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ dll)
1 26 Mengkonsultasikan | 1.Tersedianya jadwal | Berkomunika
September hasil kegiatan konsultasi dengan si melalui
2025 minggu ke-1 mentor chat
2.Tersedianya catatan | menggunaka
dan dokumentasi foto n aplikasi
konsultasi WhatsApp

3.Tersedianya lembar
persetujuan yang
ditandatangani atasan
4. Tersedianya jadwal
konsultasi dengan
admin bidang
5. Tersedianya catatan
dan foto dokumentasi
konsultasi
6. Tersedianya data

yang akan diproses
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3 | Membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps

Tanggal Pelaksanaan | 29 September — 3 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya referensi pembuatan titik lokasi
Bukti Kegiatan/ | 2. Tersedianya rancangan titik lokasi
Evidence

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini merupakan hal utama dari aktualisasi yaitu pemrosesan data titik

lokasi menjadi digital dan terintegrasi dengan google maps secara real-time.

Dimulai dari pengumpulan data hingga akhirnya berbentuk link yang bisa

diakses oleh petugas survei.

1.

Nilai yang melandasi

a) Mencari referensi pembuatan titik lokasi

Output : Tersedianya referensi pembuatan titik lokasi

Keterkaitan Nilai Dasar :

Akuntabel mencari referensi dari sumber yang sudah dijamin keamanan
penggunaan aplikasinya agar data bisa diproses dengan baik

Kompeten membaca dan memahami referensi tersebut sehingga
menambah pengetahuan saya agar memudahkan dalam pemrosesan data
Adaptif mengembangkan kreativitas dalam pencarian referensi agar bisa

dikerjakan dengan mudah dan data yang dihasilkan akurat
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Kolaboratif bekerja sama dengan ASN lainnya dalam mencari referensi
terbaik

b) Membuat rancangan titik lokasi

Output : Tersedianya rancangan titik lokasi

Akuntabel cermat dan teliti dalam merancang titik lokasi, berhati-hati dari
data yang akan diinput dikarenakan perbedaan sedikit akan menghasilkan
titik lokasi yang berbeda

Kompeten berusaha merancang titik lokasi dengan teknologi terbaru

Adaptif menggunakan teknologi terkini dalam perancangan titik lokasi

2. Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan adalah memproses data koordinat yang ada di excel
dan keterangan lainnya serta menginput ke aplikasi “my maps” yang nantiya
akan tersedia link yang bisa disebarluaskan kepada petugas survei.
Pemrosesan ini dilakukan di ruangan Bidang Pengendalian dan Pengawasan.

Bukti fisik kegiatan

CARA IMPORT CSV LOKASI SISWA DI GOOGLE MAPS
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Gambar 1 Screenshoot video youtube mengenai pemrosesan data
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Input Koordinat

Lintang, Bujur (Deg)
14

Lintang, Bujur (DMS)
1 © am © 28582

101 i © 51033 "©BT OBB -

Koordinat UTM® Easting (X), Northing (Y)

33184 770461 183419
10/12/2021 788147 176247
Zona UTM

Gambar 2 Proses input data

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a) Mencari referensi pembuatan titik lokasi

Proses : Peserta melakukan penelusuran berbagai referensi dari
internet yang telah menerapkan sistem pencatatan lokasi berbasis
digital. Proses ini melibatkan analisis terhadap metode, format data,
serta kesesuaian penggunaan aplikasi (seperti Google Maps atau
sistem GIS sederhana).

Kualitas Produk : Tersusunnya referensi dan panduan teknis
pembuatan titik lokasi yang relevan, akurat, dan aplikatif, yang menjadi
dasar dalam pengembangan rancangan sistem pencatatan lokasi
digital.

b) Membuat rancangan titik lokasi
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Proses : Peserta menyusun rancangan titik lokasi berdasarkan hasil
referensi, dengan menentukan format data (nama lokasi, koordinat,
jenis pemeriksaan, dan keterangan tambahan). Proses dilakukan
secara sistematis menggunakan alat digital untuk memastikan
ketepatan posisi geografis dan kemudahan visualisasi.

Kualitas Produk : Tersusunnya draft rancangan titik lokasi
pemeriksaan yang terstruktur dan mudah dipahami, yang siap

diintegrasikan ke dalam sistem peta digital seperti Google Maps.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps juga memberikan
manfaat strategis dalam memperkuat digitalisasi layanan pemerintahan,
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dinas, serta mempercepat
pencapaian visi dan misi Kota Dumai menuju pemerintahan yang modern,

transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Mencari referensi pembuatan titik lokasi

Dampak terhadap Satuan Kerja :

Tanpa menerapkan nilai Kompeten dan Adaptif, pegawai mungkin tidak

mencari referensi yang valid dan mutakhir. Hal ini menyebabkan metode atau
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sistem yang digunakan menjadi tidak sesuai kebutuhan instansi,
mengakibatkan hasil kerja tidak efektif dan kurang inovatif.

Dampak terhadap Masyarakat :

Kurangnya referensi yang tepat berpotensi menghasilkan sistem pencatatan
lokasi yang tidak akurat, yang berdampak pada pelayanan publik yang lambat,

tidak efisien, dan tidak memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

b) Membuat rancangan titik lokasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berlandaskan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Berorientasi
Pelayanan, rancangan titik lokasi bisa tidak sesuai dengan kondisi lapangan,
menyebabkan kesalahan pencatatan dan membuat data tidak sesuai dengan
kondisi aktualnya. Hal ini menurunkan kualitas hasil kerja serta kredibilitas
instansi.
Dampak terhadap Masyarakat :
Kesalahan rancangan lokasi dapat berakibat pada pemeriksaan bangunan
yang tidak tepat sasaran atau terlewat, sehingga masyarakat tidak

mendapatkan pelayanan teknis yang adil dan merata.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

Dumai

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota

Tempat Aktualisasi

|': Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Paraf
No. | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor
Mentor
i | 99 Sqlaker 15| Mebkior podden (M, Car
M‘ ‘QUJIM" 3 M'/’} #ﬁ N @/tr~
ferwd bor P/
alearafn .
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ dll)
1 3 Oktober | Mengkonsultasikan 1. Tersedianya Berkomunika
2025 hasil kegiatan referensi pembuatan si melalui
minggu ke-2 titik lokasi chat
2. Tersedianya menggunaka
rancangan titik lokasi n aplikasi
WhatsApp
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3

Membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps

Tanggal Pelaksanaan

6 - 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya rancangan titik lokasi

Bukti Kegiatan/ | 2. Tersedianya link website Google Maps untuk
Evidence digunakan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini merupakan hal utama dari aktualisasi yaitu pemrosesan data titik

lokasi menjadi digital dan terintegrasi dengan google maps secara real-time.

Dimulai dari pengumpulan data hingga akhirnya berbentuk link yang bisa

diakses oleh petugas survei.

1. Nilai yang melandasi

a) Membuat rancangan titik lokasi

Output : Tersedianya rancangan titik lokasi

Akuntabel cermat dan teliti dalam merancang titik lokasi, berhati-hati dari

data yang akan diinput dikarenakan perbedaan sedikit akan menghasilkan

titik lokasi yang berbeda

Kompeten berusaha merancang titik lokasi dengan teknologi terbaru

Adaptif menggunakan teknologi terkini dalam perancangan titik lokasi

b) Mempersiapkan titik lokasi berupa link website Google Maps

Output : Tersedianya link website Google Maps untuk digunakan
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Akuntabel mempersiapkan link ini untuk pelaksana turun lapangan dan
tidak disebarluaskan kepada pihak lain

Loyal merahasiakan link tersebut dari pihak luar dikarenakan takut akan
disalahgunakan pihak lain

Adaptif membuat link tersebut dengan teknologi terkini dan memudahkan

petugas untuk mengakses lokasi yang sudah dilakukan digitalisasi.

2. Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan adalah memproses data koordinat yang ada di excel
dan keterangan lainnya serta menginput ke aplikasi “my maps” yang nantiya
akan tersedia link yang bisa disebarluaskan kepada petugas survei.
Pemrosesan ini dilakukan di ruangan Bidang Pengendalian dan Pengawasan.

Bukti fisik kegiatan
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Gambar 1 Hasil input data
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Share map

. Anyone with this link can view

) Let others search for and find this map on the internet

Anyone who has access will see your name and profile picture
on My Maps and Drive:

‘ & Rifki Aldriyan Achza ‘

https://www.google.com/maps/d/edit?mid=1RoV0qO0nu ‘ (] ‘

Share on Drive

Gambar 2 Link yang akan dibagikan

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a) Membuat rancangan titik lokasi

b)

Proses : Peserta menyusun rancangan titik lokasi berdasarkan hasil
referensi, dengan menentukan format data (nama lokasi, koordinat,
jenis pemeriksaan, dan keterangan tambahan). Proses dilakukan
secara sistematis menggunakan alat digital untuk memastikan
ketepatan posisi geografis dan kemudahan visualisasi.

Kualitas Produk : Tersusunnya draft rancangan titik lokasi
pemeriksaan yang terstruktur dan mudah dipahami, yang siap
diintegrasikan ke dalam sistem peta digital seperti Google Maps.
Mempersiapkan titik lokasi berupa link website Google Maps

Proses : Peserta membuat dan mengonversi data titik lokasi menjadi

tautan (link) Google Maps yang dapat diakses oleh pengguna lain.
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Proses meliputi penginputan koordinat, penamaan titik, dan pengaturan
tampilan agar mudah dibaca dan digunakan oleh tim pelaksana survei.
Kualitas Produk : Terciptanya link Google Maps yang berisi titik-titik
lokasi pemeriksaan secara akurat dan terverifikasi, sehingga dapat
digunakan sebagai alat bantu digital dalam kegiatan lapangan dan

pengawasan bangunan gedung di Kota Dumai.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan membuat data titik lokasi ke dalam Google Maps juga memberikan
manfaat strategis dalam memperkuat digitalisasi layanan pemerintahan,
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dinas, serta mempercepat
pencapaian visi dan misi Kota Dumai menuju pemerintahan yang modern,

transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Membuat rancangan titik lokasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berlandaskan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Berorientasi
Pelayanan, rancangan titik lokasi bisa tidak sesuai dengan kondisi lapangan,
menyebabkan kesalahan pencatatan dan membuat data tidak sesuai dengan
kondisi aktualnya. Hal ini menurunkan kualitas hasil kerja serta kredibilitas

instansi.
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Dampak terhadap Masyarakat :
Kesalahan rancangan lokasi dapat berakibat pada pemeriksaan bangunan
yang tidak tepat sasaran atau terlewat, sehingga masyarakat tidak

mendapatkan pelayanan teknis yang adil dan merata.

b) Mempersiapkan titik lokasi berupa link website Google Maps
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa menerapkan nilai Akuntabel, Adaptif, dan Kolaboratif, hasil link Google
Maps bisa tidak akurat, tidak bisa diakses bersama, atau tidak terdokumentasi
dengan baik. Akibatnya, sistem informasi menjadi tidak efisien dan
menurunkan integrasi kerja antarbidang.
Dampak terhadap Masyarakat :
Data lokasi yang salah atau sulit diakses akan menghambat proses pelayanan
pemeriksaan bangunan. Hal ini menyebabkan keterlambatan pelayanan publik
dan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap profesionalitas ASN

dalam memberikan pelayanan berbasis digital.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T
Satuan Kerja : Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota
Dumai

Tempat Aktualisasi | : Bidang Pengawasan dan Pengendalian }

Paraf 1

No. | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor
Mentor |

=X

1 | @ Odde 5

‘LM""" blin &5 ot

J;UJ-M At e L1l |
b e (oeani W
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ dll)
1 | 10 Oktober | Mengkonsultasikan 1. Tersedianya Berkomunika
2025 hasil kegiatan rancangan titik lokasi si melalui
minggu ke-3 2. Tersedianya link chat
website Google Maps | menggunaka
untuk digunakan n aplikasi
WhatsApp
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4

Sosialisasi penggunaan hasil data kepada

pelaksana survei

Tanggal Pelaksanaan

13 - 17 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya jadwal sosialisasi kepada pelaksana
Bukti Kegiatan/ | survei

Evidence 2. Tersedianya catatan dan dokumentasi foto

sosialisasi
3. Terpenuhinya kemampuan pelaksana survei

dalam penggunaan link

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini dengan memberikan pemahaman kepada petugas survei

mengenai penggunaan link yang akan terintegrasi langsung dengan Google

Maps. Data titik lokasi akan masuk kepada masing-masing alat kerja petugas

survei.

1. Nilai yang melandasi

a) Menyepakati dan membuat jadwal dengan pelaksana survei untuk

sosialisasi

Output : Tersedianya jadwal sosialisasi kepada pelaksana survei

Akuntabel datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi
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Adaptif berusaha mengatur jadwal sosialisasi agar tidak mengganggu
agenda pelaksana survei

b) Memberikan materi mengenai penggunaan link titik lokasi

Output : Tersedianya catatan dan dokumentasi foto sosialisasi
Berorientasi Pelayanan memenuhi apa yang dibutuhkan oleh pelaksana
survei

Kompeten bertukar pikiran dan diskusi dengan pelaksana survei
Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi
Kolaboratif menerima saran dan arahan dari pelaksana survei

c) Melakukan uji coba pada pelaksana survei dalam penggunaan link
Output : Terpenuhinya kemampuan pelaksana survei dalam penggunaan
link

Berorientasi Pelayanan ramah kepada pelaksana survei yang bertanya
mengenai penggunaan link

Kompeten Membantu pelaksana survei belajar dalam penggunaan link
Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi

Adaptif bertindak proaktif kepada pelaksana survei dalam menguji coba
link

Kolaboratif memberikan pelaksana survei untuk memberikan masukan

pada penggunaan link

. Teknik yang digunakan
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Teknik yang digunakan dengan menggunakan metode sosialisasi kepada
petugas survei yang akan melakukan turun lapangan sehingga ketika di
lapangan akan memudahkan dalam pencarian objek baru yang akan
diperiksa. Sosialisasi ini dilakukan di ruang rapat Dinas Pertanahan dan
Penataan Ruang Kota Dumai.

Bukti fisik kegiatan

17.39

¢ 17 (sl WASDAL

Bang Aidil Suwandi Wasdal Pertar

Assalamualaikum wr. wb
1zin Pak Kabid @
, Bapak dan Ibu Kasi

@ , @
@ serta rekan-
rekan pegawai Bidang Pengendalian dan
Pengawasan Dispertaru Kota Dumai.
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan
aktualisasi Latsar CPNS, saya
mengundang rekan-rekan untuk
mengikuti sosialisasi mengenai
penggunaan google maps pada turun
lapangan guna menghindari pengecekan
pada lokasi yang sama. Hal ini akan
disosialisasikan pada
@ Hari/Tanggal : Jumat, 17 Oktober
2025
@ Waktu : Pukul 10.00 WIB - Selesai

T Tempat : Ruang Rapat Sekretariat
Dispertaru Kota Dumai

@ Peserta : Seluruh staf bidang
Pengendalian dan Pengawasan
Dimohon kehadiran rekan-rekan semua
agar kegiatan dapat berjalan lancar dan
bermanfaat bagi peningkatan efisiensi
kerja kita bersama A
Terima kasih atas perhatian dan kerja
samanya.
Salam,
Rifki Aldriyan Achza

© 0

Gambar 1 Screenshoot jadwal sosialisasi dengan petugas survei
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG

L. Tuanku Tambusai, Bagan Besar, Bukit Kepur, Dumal, Riau 26632
Laman dispertarudumakota go.d

PEMERINTAH KOTA DUMAI
DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG

31 Tusnku Tambusal, Began Besar, Bukit Kapur, Dumal, Réau 28882
Laman dispertarudumakots go.d
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Gambar 2 Daftar hadir, notulen dan dokumentasi pelaksanaan sosialisasi
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Gambar 3 Petugas survei uji coba akses link

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a)

b)

Menyepakati dan membuat jadwal dengan pelaksana survei untuk
sosialisasi

Proses : Peserta melakukan koordinasi dengan pelaksana survei untuk
menentukan waktu, tempat, dan format kegiatan sosialisasi. Proses ini
dilakukan melalui komunikasi formal (surat atau pesan resmi) agar
seluruh pelaksana survei dapat hadir dan memahami tujuan kegiatan.
Kualitas Produk : Tersusunnya jadwal sosialisasi yang disepakati
bersama, lengkap dengan daftar peserta, waktu pelaksanaan, dan
agenda kegiatan. Jadwal ini menjadi dasar pelaksanaan kegiatan

sosialisasi agar berjalan efektif dan terkoordinasi.

Memberikan materi mengenai penggunaan link titik lokasi
Proses : Peserta menyusun dan menyampaikan materi yang berisi

panduan penggunaan link Google Maps hasil digitalisasi, termasuk cara
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akses, menambahkan titik baru, serta memanfaatkan data untuk
menghindari pemeriksaan lokasi ganda. Penyampaian dilakukan
dengan pendekatan interaktif agar peserta memahami dan mampu
mengaplikasikan secara mandiri.

Kualitas Produk : Tersedianya materi sosialisasi yang informatif dan
mudah dipahami, seperti file presentasi, panduan tertulis, atau video
tutorial singkat. Materi ini menjadi pedoman resmi pelaksana survei

dalam menerapkan sistem geo-tagging.

c) Melakukan uji coba pada pelaksana survei dalam penggunaan link
Proses : Peserta melakukan simulasi langsung penggunaan link
Google Maps bersama pelaksana survei di lapangan atau dalam sesi
praktik. Uji coba ini bertujuan memastikan pelaksana mampu
menggunakan sistem dengan benar dan memahami fungsi setiap fitur.
Kualitas Produk : Hasil uji coba berupa data evaluasi penerapan
sistem (misalnya tingkat keberhasilan akses, kesalahan input, atau
waktu respon) serta daftar pelaksana yang telah terlatih. Produk akhir
menunjukkan kesiapan sistem dan SDM dalam penerapan digitalisasi

pencatatan lokasi pemeriksaan bangunan.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan sosialisasi penggunaan hasil data kepada pelaksana survei selaras

dengan misi tersebut karena memperkuat kompetensi aparatur dan penerapan
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sistem digital dalam pelayanan perizinan bangunan, yang berdampak pada
transparansi dan kecepatan pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan
sosialisasi mendukung tugas dinas dalam hal pengendalian dan penertiban
pemanfaatan ruang dengan menyediakan data lokasi yang akurat dan
terintegrasi. Hal ini membantu mencegah tumpang tindih pemeriksaan lokasi,
mempercepat validasi data lapangan, dan memastikan setiap kegiatan

penataan ruang berjalan sesuai rencana tata ruang wilayah.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Menyepakati dan membuat jadwal dengan pelaksana survei untuk
sosialisasi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak dilandasi nilai akuntabilitas dan komitmen mutu, penyusunan jadwal
sosialisasi dapat dilakukan secara tidak terencana dan tidak tepat waktu. Hal
ini menimbulkan ketidaksiapan peserta, jadwal bentrok, serta menurunkan
efektivitas koordinasi antarpegawai.
Dampak terhadap Masyarakat :
Ketidakteraturan pelaksanaan sosialisasi berdampak pada keterlambatan
dalam penerapan sistem digital di lapangan, sehingga pelayanan pemeriksaan

bangunan kepada masyarakat menjadi tidak optimal dan lambat.

b) Memberikan materi mengenai penggunaan link titik lokasi
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Dampak terhadap Satuan Kerja :

Tanpa menjunjung nilai etika publik dan komitmen mutu, penyusunan materi
sosialisasi bisa dilakukan secara asal tanpa memperhatikan kejelasan dan
kebutuhan peserta. Akibatnya, pelaksana survei tidak memahami cara
penggunaan sistem dengan baik, sehingga menurunkan kualitas hasil
pemeriksaan.

Dampak terhadap Masyarakat :

Ketidaksiapan pelaksana survei dalam memahami teknologi akan
menyebabkan data pemeriksaan lapangan tidak akurat, berpotensi terjadi
kesalahan dalam pelayanan perizinan, dan menurunkan kepercayaan

masyarakat terhadap instansi.

c) Melakukan uji coba pada pelaksana survei dalam penggunaan link
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berlandaskan akuntabilitas dan komitmen mutu, kegiatan uji coba
mungkin dilakukan secara terburu-buru tanpa pengawasan atau evaluasi. Hal
ini dapat menyebabkan sistem belum teruji dengan baik dan berpotensi
menimbulkan kesalahan teknis di kemudian hari.
Dampak terhadap Masyarakat :
Kegagalan uji coba dapat menyebabkan data lokasi yang digunakan
masyarakat tidak valid atau sulit diakses, sehingga menghambat transparansi

informasi dan mengurangi kualitas pelayanan publik.
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b.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota

Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Paraf
No. | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor
Mentor
A | 15 Okldee 295 | losgon  wakde 17» ;
Soselizgi  forggunam £ W

Link

Il
¥
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ dll)
1 | 17 Oktober | Mengkonsultasikan | 1. Tersedianya jadwal | Berkomunika
2025 hasil kegiatan sosialisasi kepada si melalui
minggu ke-4 pelaksana survei chat
2. Tersedianya menggunaka
catatan dan n aplikasi
dokumentasi foto WhatsApp

sosialisasi
3. Terpenuhinya
kemampuan
pelaksana survei
dalam penggunaan
link
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 5

Pelaksanaan penggunaan hasil data dan
membagikan data kepada pelaksana turun lapangan

selanjutnya

Tanggal Pelaksanaan

20 - 24 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Tersedianya link website Google Maps untuk
Bukti Kegiatan/ | dibagikan

Evidence 2. Tersedianya data pada aplikasi Google Maps

pelaksana turun lapangan
3. Tersedianya laporan hasil titik lokasi baru setelah

turun lapangan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini untuk menguji kegunaan link pada turun lapangan yang akan

dilakukan oleh petugas survei ketika melakukan turun lapangan. Link yang

sudah disiapkan diakses ketika akan mulai turun lapangan dan memudahkan

dalam mencari objek lokasi yang akan diperiksa. Data titik lokasi akan masuk

kepada masing-masing alat kerja petugas survei.

1. Nilai yang melandasi

a) Membagikan data berupa link kepada pelaksana survei

Output : Tersedianya link website Google Maps untuk dibagikan
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Berorientasi Pelayanan memenuhi kebutuhan pelaksana survei dengan
membagikan link

Akuntabel bertanggung jawab atas link yang diberikan kepada pelaksana
survei

Kompeten memastikan link bekerja dengan baik

Kolaboratif bekerja sama dengan pelaksana survei lapangan dalam
membagikan link

b) Menggunakan data berupa link saat turun lapangan

Output : Tersedianya data pada aplikasi Google Maps pelaksana turun
lapangan

Akuntabel menggunakan link dengan bertanggung jawab

Kompeten memberikan kualitas pekerjaan terbaik

Adaptif menggunakan link tersebut dengan teknologi terkini

c) Menyampaikan hasil penerapan data saat penggunaan di lapangan
Output : Tersedianya laporan hasil titik lokasi baru setelah turun lapangan
Akuntabel bertanggung jawab atas penggunaan link tersebut

Kompeten mengerjakan laporan dengan kualitas terbaik

Loyal merahasiakan hasil data turun lapangan

Adaptif membuat laporan tersebut dengan teknologi terkini.

2. Teknik yang digunakan
Teknik yang digunakan dengan mengakses link yang sudah disiapkan dan

menggunakannya langsung ketika sedang menyusuri lokasi objek yang akan
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diperiksa sehingga bisa tersaring lokasi mana yang sudah diperiksa dan yang
belum diperiksa. Pelaksanaan ini dilakukan di wilayah administrasi Kota
Dumai.

Bukti fisik kegiatan
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Gambar 1 Link Google Maps

Google Maps
-~

9 SURVEI WASDAL

Gambar 2 Data lokasi di Google Maps
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Gambar 3 Data lokasi baru yang dicek ketika di lapangan

3. Deskripsi proses dan kualitas produk

a) Membagikan data berupa link kepada pelaksana survei

KETERANGAN SEMPADAN |
BANGUNAN

kegiatan
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b)

c)

Proses : Peserta membagikan hasil pembuatan titik lokasi yang telah
diunggah ke Google Maps dalam bentuk link kepada para pelaksana
survei. Proses dilakukan melalui media komunikasi resmi seperti grup
kerja, email, atau surat dinas agar informasi tersampaikan dengan jelas
dan terdokumentasi. Peserta juga memberikan penjelasan singkat
mengenai cara mengakses dan menggunakan link tersebut.

Kualitas Produk : Tersedianya data lokasi pemeriksaan dalam bentuk
link Google Maps yang mudah diakses, jelas, dan dapat digunakan oleh
seluruh pelaksana survei. Produk ini mencerminkan keterpaduan data
antarpetugas serta meminimalkan risiko pemeriksaan lokasi yang sama
secara berulang.

Menggunakan data berupa link saat turun lapangan

Proses : Pelaksana survei menggunakan link Google Maps yang telah
dibagikan untuk menavigasi lokasi pemeriksaan bangunan gedung.
Proses dilakukan dengan memanfaatkan fitur geo-tagging agar posisi
yang dikunjungi sesuai dengan titik data yang telah dibuat. Peserta juga
memastikan seluruh tim menggunakan data yang sama agar hasil
survei konsisten dan terdokumentasi dengan baik.

Kualitas Produk : Terlaksananya kegiatan survei lapangan yang
efisien, tepat lokasi, dan bebas duplikasi data, dengan pemanfaatan
teknologi digital yang mempermudah koordinasi antarpetugas.

Menyampaikan hasil penerapan data saat penggunaan di lapangan
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Proses : Peserta melakukan evaluasi terhadap penggunaan data link
Google Maps setelah kegiatan survei, dengan menghimpun umpan
balik dari pelaksana lapangan terkait kemudahan, keakuratan, dan
kendala teknis yang dihadapi. Hasil evaluasi kemudian disusun dalam
bentuk laporan singkat dan disampaikan kepada atasan atau mentor.

Kualitas Produk : Tersusunnya laporan hasil penerapan data di
lapangan yang memuat evaluasi dan rekomendasi perbaikan. Produk
ini menjadi dasar untuk peningkatan sistem digitalisasi pencatatan
lokasi di masa mendatang, sekaligus bukti keberhasilan penerapan

inovasi dalam mendukung tugas instansi.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan pelaksanaan penggunaan hasil data dan membagikan data
kepada pelaksana turun lapangan selanjutnya memberikan manfaat besar
dalam mendukung transformasi digital pelayanan pemerintahan,
memperkuat efisiensi kerja dan integrasi data antarpetugas, serta
mempercepat pencapaian visi dan misi Kota Dumai menuju pemerintahan
yang profesional, transparan, dan berorientasi pelayanan publik. Kegiatan
ini memperkuat pelaksanaan tugas dinas dalam pengelolaan dan
pengendalian pemanfaatan ruang secara tertib, akurat, dan berkelanjutan.
Penggunaan hasil data serta pembagian informasi yang terdigitalisasi

membantu petugas lapangan melakukan pemeriksaan sesuai titik lokasi
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yang valid, meningkatkan akurasi data, dan mendukung pengambilan

keputusan berbasis bukti lapangan.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Membagikan data berupa link kepada pelaksana survei
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa menerapkan nilai Kolaboratif dan Harmonis, proses distribusi data bisa
tidak merata atau tidak tersampaikan dengan jelas kepada seluruh pelaksana
survei. Akibatnya terjadi miskomunikasi antarpetugas, data tidak digunakan
secara optimal, dan kegiatan lapangan menjadi tidak terkoordinasi.
Dampak terhadap Masyarakat :
Pelayanan pemeriksaan bangunan menjadi tidak efektif karena sebagian
lokasi bisa terlewat atau diperiksa berulang. Hal ini menurunkan kepercayaan

masyarakat terhadap profesionalitas dan keakuratan pelayanan pemerintah.

b) Menggunakan data berupa link saat turun lapangan
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak berpegang pada nilai Kompeten, Akuntabel, dan Adaptif, pelaksana
lapangan bisa salah menggunakan data atau tidak memanfaatkan teknologi
dengan benar. Ini menyebabkan kesalahan lokasi pemeriksaan dan hasil data
yang tidak valid, sehingga menghambat efektivitas kerja instansi.

Dampak terhadap Masyarakat :
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Masyarakat dapat dirugikan karena pemeriksaan bangunan menjadi tidak
tepat sasaran, memperlambat proses perizinan, dan menimbulkan

ketidakpastian dalam pelayanan publik.

c) Menyampaikan hasil penerapan data saat penggunaan di lapangan
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa penerapan nilai Akuntabel, Loyal, dan Berorientasi Pelayanan, laporan
hasil penggunaan data mungkin tidak disusun secara objektif atau tidak
dilaporkan sama sekali. Hal ini menurunkan Kkualitas evaluasi dan
menghambat perbaikan sistem kerja.
Dampak terhadap Masyarakat :
Tanpa laporan yang transparan, instansi tidak dapat melakukan peningkatan
pelayanan berbasis data nyata di lapangan, sehingga masyarakat tidak
merasakan manfaat dari inovasi digital dan pelayanan tetap berjalan secara

manual, lambat, serta kurang akurat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T
Satuan Kerja : Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota
Dumai
Tempat Aktualisasi | : Bidang Pengawasan dan Pengendalian
Paraf
No. | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor
Mentor

i | 22 okt | sl bunn lopogn | A 4:4!79-/
Mirgpreckean Lk Lok 6""’ W
fatr ',
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ dll)
1 | 24 Oktober | Mengkonsultasikan | 1. Tersedianya jadwal | Berkomunika
2025 hasil kegiatan sosialisasi kepada si melalui
minggu ke-5 pelaksana survei chat
2. Tersedianya menggunaka
catatan dan n aplikasi
dokumentasi foto WhatsApp

sosialisasi
3. Terpenuhinya
kemampuan
pelaksana survei
dalam penggunaan
link
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 6 | Monitoring dan evaluasi penggunaan hasil data

Tanggal Pelaksanaan | 27 - 31 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Terkumpulnya data kendala penggunaan link saat
Bukti Kegiatan/ | turun lapangan

Evidence 2. Tersedianya data baru hasil evaluasi

3. Tersedianya bukti laporan kegiatan

4. Tersedianya dokumentasi penyerahan laporan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

Kegiatan ini dilakukan untuk menerima masukan untuk pengembangan

maupun kendala penggunaan link saat di lapangan dan melakukan

pembaruan terhadap titik lokasi yang ada di google maps agar memudahkan

ketika pemakaian selanjutnya serta pembuatan laporan akhir kegiatan.

1.

Nilai yang melandasi

a) Mengidentifikasi kendala penggunaan link saat turun lapangan

Output : Terkumpulnya data kendala penggunaan link saat turun lapangan
Berorientasi Pelayanan memenuhi kebutuhan pelaksana survei dari
kendala yang sudah terjadi

Kompeten menyesuaikan dengan tantangan yang ada untuk
menghasilkan kerja terbaik

Adaptif terus berinovasi dalam pengembangan link menjadi lebih baik
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Kolaboratif menerima masukan dari pelaksana survei dalam penggunaan
link

b) Melakukan evaluasi terhadap kendala yang terjadi

Output : Tersedianya data baru hasil evaluasi

Berorientasi Pelayanan memberikan evaluasi yang solutif dan melakukan
perbaikan tiada henti

Akuntabel mengevaluasi dengan penuh tanggung jawab

Kompeten meningkatkan kompetensi dalam tantangan yang selalu
berubah pada proses evaluasi

Adaptif berinovasi untuk menghasilkan data link yang lebih baik
Kolaboratif membutuhkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan
tujuan yang baik

c) Membuat laporan hasil penerapan link Google Maps

Output : Tersedianya bukti laporan kegiatan

Akuntabel bertanggung jawab atas hasil evaluasi tersebut

Kompeten mengerjakan laporan dengan kualitas terbaik

Loyal menjaga nama baik ASN atas masukan mengenai evaluasi tersebut
Adaptif membuat laporan tersebut dengan teknologi terkini

d) Menyampaikan laporan kepada mentor

Output : Tersedianya dokumentasi penyerahan laporan

Kompeten bertukar pikiran dan diskusi dengan mentor

Harmonis menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi
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Loyal menjaga nama baik pimpinan dan instansi dalam hasil evaluasi

tersebut

Kolaboratif menerima saran dan arahan dari mentor dan atasan

2. Teknik yang digunakan

Teknik yang digunakan yaitu dengan menerima masukan dan memperbaiki
kendala penggunaan link saat di lapangan dan melakukan pembaruan
terhadap titik lokasi yang ada di google maps serta pembuatan laporan akhir

kegiatan. Pelaksanaan ini dilakukan di Dinas Pertanahan dan Penataan

Ruang Kota Dumai.

Bukti fisik kegiatan

PEMERINTAH KOTA DUMAI

DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG
JI. Tuanku Tambusal, Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumal, Riau 28882
Laman dispertarudumalkota.go.id

LORASL 0 SURA TIEERIoA SEVARTth

e A PARE TovabANe ML U
Greura

Gambar 1 Data kendala penggunaan link
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Gambar 2 Data baru setelah perbaikan
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LAPORAN KEGIATAN

DIGITALISASI PENCATATAN LOKASI PEMERIKSAAN BANGUNAN
GEDUNG DENGAN SISTEM GEO-TAGGING MELALUI GOOGLE MAPS DI
KOTA DUMAI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL TAHUN 2025

DISUSUN QLEH;,

RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T.
NIP. 20001214 202504 1 001

PADA DINAS PERTANAHAN DAN PENATAAN RUANG
PEMERINTAH KOTA DUMAI
TAHUN 2025

Gambar 3 Bukti laporan kegiatan

Gambar 4 Bukti dokumentasi penyerahan laporan
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a)

b)

c)

Mengidentifikasi kendala penggunaan link saat turun lapangan

Proses : Peserta melakukan observasi langsung bersama pelaksana
survei untuk mencatat berbagai kendala yang muncul selama
penggunaan link Google Maps di lapangan, seperti kesalahan titik
koordinat, gangguan sinyal internet, atau kesulitan teknis dalam
membuka link. Pengumpulan informasi dilakukan melalui wawancara
singkat, dokumentasi, dan catatan lapangan.

Kualitas Produk : Tersusunnya daftar kendala penggunaan link di
lapangan secara rinci dan faktual, yang menjadi dasar untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan sistem agar lebih efektif dan mudah digunakan
di kemudian hari.

Melakukan evaluasi terhadap kendala yang terjadi

Proses : Peserta menganalisis hasil identifikasi kendala dengan
meninjau penyebab utama dan dampaknya terhadap pelaksanaan
survei. Evaluasi dilakukan bersama pelaksana survei dan pihak terkait
untuk menemukan solusi teknis maupun prosedural, seperti perbaikan
titik koordinat atau penyusunan panduan penggunaan link.

Kualitas Produk : Tersusunnya hasil evaluasi dan rekomendasi
perbaikan yang realistis dan aplikatif, menunjukkan kemampuan
analisis serta komitmen untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kegiatan berbasis digital.

Membuat laporan hasil penerapan link Google Maps
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d)

Proses : Peserta menyusun laporan resmi yang berisi hasil penerapan
link Google Maps di lapangan, mencakup kegiatan selama proses
penerapan link. Proses penyusunan dilakukan dengan memperhatikan
struktur laporan yang sistematis dan jelas.

Kualitas Produk : Terbentuknya laporan hasil penerapan sistem geo-
tagging yang lengkap, akurat, dan dapat dijadikan dokumen referensi
bagi instansi untuk pengembangan sistem kerja digital di masa
mendatang.

Menyampaikan laporan kepada mentor

Proses : Peserta menyerahkan laporan hasil penerapan kepada
mentor untuk mendapatkan masukan dan validasi. Proses ini
mencakup presentasi singkat tentang hasil kegiatan, kendala yang
ditemukan, serta langkah-langkah perbaikan yang diusulkan.

Kualitas Produk : Tersampaikannya laporan hasil kegiatan yang
tervalidasi oleh mentor, menjadi bukti pelaksanaan aktualisasi yang
akuntabel dan terarah, sekaligus memperkuat pembinaan serta

penyempurnaan hasil kerja peserta dalam mendukung tujuan instansi.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi penggunaan hasil data sejalan dengan

misi Kota Dumai untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan yang

profesional, transparan, dan berbasis teknologi informasi. Monitoring dan

evaluasi memastikan setiap inovasi digital, seperti penggunaan data geo-

107




tagging, benar-benar berjalan sesuai tujuan, terukur hasilnya, dan
memberikan dampak nyata bagi peningkatan pelayanan publik. Monitoring
dan evaluasi membantu dinas dalam meningkatkan akurasi data dan
efektivitas pelaksanaan pengawasan pemanfaatan ruang. Melalui kegiatan
ini, instansi dapat mengidentifikasi kendala teknis, menilai keberhasilan
sistem digital yang diterapkan, serta merumuskan langkah perbaikan
berkelanjutan untuk mendukung Kketertiban penataan ruang dan

pemeriksaan bangunan di Kota Dumai

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi
tidak berdasarkan NDS
a) Mengidentifikasi kendala penggunaan link saat turun lapangan
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa berlandaskan komitmen mutu dan akuntabilitas, proses identifikasi
kendala bisa dilakukan secara asal-asalan, menyebabkan masalah teknis
tidak terdeteksi. Akibatnya, sistem geo-tagging tidak berjalan efektif dan
kualitas data lokasi menjadi tidak valid.
Dampak terhadap Masyarakat :
Data pemeriksaan yang tidak akurat dapat memunculkan kesalahan dalam
penentuan lokasi bangunan atau izin, menimbulkan ketidakpastian dan

potensi keluhan dari masyarakat.
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b) Melakukan evaluasi terhadap kendala yang terjadi
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Tanpa menjunjung etika publik dan akuntabilitas, evaluasi bisa menjadi
formalitas tanpa tindak lanjut. Hal ini menghambat perbaikan berkelanjutan
dan menurunkan kinerja serta kredibilitas dinas.
Dampak terhadap Masyarakat :
Kurangnya evaluasi yang objektif berdampak pada lambatnya peningkatan
pelayanan publik dan munculnya ketidakefisienan dalam pelaksanaan

pemeriksaan bangunan.

c) Membuat laporan hasil penerapan link Google Maps
Dampak terhadap Satuan Kerja :
Jika tidak dilandasi komitmen mutu dan nasionalisme, laporan bisa dibuat
sekadar untuk memenuhi administrasi tanpa mencerminkan kondisi
sebenarnya. Hal ini menurunkan integritas data serta menghambat
pengambilan keputusan berbasis fakta.
Dampak terhadap Masyarakat :
Laporan yang tidak akurat dapat mempengaruhi kebijakan tata ruang dan
berdampak negatif terhadap kepastian hukum serta keadilan dalam pelayanan

publik.
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d) Menyampaikan laporan kepada mentor

Dampak terhadap Satuan Kerja :

Tanpa nilai akuntabilitas dan etika publik, proses penyampaian laporan bisa
dilakukan tidak transparan atau tertunda, sehingga koordinasi dan pembinaan
dari mentor menjadi tidak optimal.

Dampak terhadap Masyarakat :

Minimnya supervisi berdampak pada rendahnya kualitas hasil aktualisasi,
yang pada akhirnya menurunkan kualitas pelayanan kepada masyarakat dan

kepercayaan publik terhadap instansi.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota

Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

No. | Tanggal/Waktu

Paraf
Uraian Catatan Mentor
Mentor

A.| 3L Okiber 0%

Poorcbon ~ bgoren oo- Mm /w /fr-‘-
Aon (WVJMs« Wrm . ; .
7; & 74"5"'1%
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c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Nama Peserta

: RIFKI ALDRIYAN ACHZA, S.T

Satuan Kerja

: Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Bidang Pengawasan dan Pengendalian

3. Tersedianya bukti
laporan kegiatan
4. Tersedianya
dokumentasi

penyerahan laporan

Media
Komunikasi
Tanggal / Hasil Capaian / Paraf
No Uraian (Telpon / WA
Waktu Output Coach
/ LMS / Email
/ sdll)
1 | 31 Oktober | Mengkonsultasikan | 1. Terkumpulnya data | Berkomunika
2025 hasil kegiatan kendala penggunaan si melalui
minggu ke-5 link saat turun chat
lapangan menggunaka
2. Tersedianya data n aplikasi
baru hasil evaluasi WhatsApp
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